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Albert tinggal bediri
rnamanja nanti bikin,

51

itoe....... oehoen di tanem oleh papa di had akoe di
lahirken dan sekarang soeda besar. Ja, Albert, koe.
tika akoe dapet kombali peti itoe, maka akoe poe­
nja hati seperti maoe petjah, sebab segala peringetan
jang doeloe-doelee itoe seperti terbeugkar kaloewar,

Itoe oowang, Albert, tadinja boewat membikin
senang perampoewan 'toe jang toramat akoe tj inta­
ken, maka sekarang poen, oleh kerna hal jang- di
kabendaki jang Maha ~Ioolüa, oewang itoo dasar
soeda di takdirken Allah, rnisti di pake aken mem­
br: senang atinju perampoewan jang doeloc itoe.

Albert, djikaloe angkau batja ini, djangan sekali­
kali angkau salah mengarti kahendaknja orang itoe,
jang sekarang ini kendati bilang poeloc m'ljoeu
sekaliposn, sanggoep ia serahken, tetapi ia tida dapet
brihken padanja lebi dilri sepotong roti kering di
roemahkoo jang sarn pe sekaraug mendjadi soenji dan
kosong, selamnnja akoe terpisnh dari pada jang sanget­
koe t jintaken,

"Atimoe Albert, memaug moerah dan karim, ada­
poen bole djadi djoega jang angkau tida maoe tr ima
katako e ini, sebab matamoe mendjadi gelap oleh ker­
na perasahan hatimoe jang tinggi. Rata, djikaloe
angkau soenggoe tolak, dan sandenja angknu mena­
nja orang laen dari mana akoe poenja hak, aken
soegoeh-in barang itoe, maka akoe nanti bilang,
bahoewa tida haroes angkau tampik baraug penghi­
doepan mama jang di soegoehin padanja, oleh satoe
orang jang papanja telah di terdjoemken dalem
kamelaratan, hingga mati keboenoeh lapar oleh angkau
poenja papa."

Abis membatja ini, maka
.dium, menoenggoe apa jang

~Iontc Christo
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Mercédés bersoedjoet, angke:t kadoewa ?el~ tangan­
nja di djoeng-djoeng, aeperti aken mentjan per~ata­
an aken membrih tri DIa kasi pada Toeban jang, .,
Maha soetji. . .

llA.bis katanja: Benarlah A.lbert, soed.a dl takdlf~en
Allah sebahanekoe wata-alla, oewang .ltoe aken dJ~'
di penoeloengkoe,. soenggoe m~mang la a~a p?en.J~
hak mengougkos-m akoe poenja pekoeboeran dl da­
lem Klooster di mans akoe hendak m~soek aken
tinggal boew~t memoedjikenpada ~llah, biar ~ng~a~
djadi beroentoeng. Albert, ak~e t1'l~a pengaslhnJ~'

Sambil menjimpan soerat itoe dl dalem dadanja,
maka ~{ercèdés pegang tangan anakn.i.a, lalo~ berdjalan
káloewar toeroendi tangga, maka dJalan~J.a ee~al'ang
soeda seperti orang jang tida berkoewatir lagi. -

LXVII.
PEllBOENOEH1 N DIRt

Ssmentara itoe, maka Monte Christo poelang ka
kota bersama-samaEmmanuel dan ~lax imiliaan. Orang­
orang di dalem kreta berhati girang. Emmanuel soe­
da tida bisa semboeni-in girangnja.jang perang tudi
telah mendjadi dUIDé. Morrel liat ipamja begitoe
girang tida brenti bermesem sadja, sembaring doe­
doek bersendor di podjokan kreta dan matanja ken­
tam sekali jang ia poen giraug djoega, Sampe di
mana wates bilnngan kotanjn, maka orang katemoe
sama Bertuccio j ia berdiri diarn tida bergerak-gerak
betoel, seperti sckilwak (Schildwacht) jang bediri
di tempat djaga-djaganja. Monte Christo ngolong­
ngok kaloewar, abis ia kataken doewa tiga perkata­
an pada Bertuccio, soeda begitoe, maka Bert"uccio
pegi lebi djaoe. .

Baraug kreta sampe di beteelan Place Rojja], mnka
~ata Emmanuel pada Monte Ohristo : ll'l'oewan graaf,
akoe minta sama toewan aken toeroen sabentarau di
roemahkoe, soepaju akoe poenja njonja tiadn oesah
berkoewatir lagi atas hal toewan dan atas halkoe." '

llTjoba orang tida nanti kira jang kita mendjadi
bang. a jang kita menang, herkata Morrel, maka
tentoe akoe adjak djoega sama graaf aken masoek,

. tetapi akoe rasa jang graaf djoega wadjib lekas
poelang ka roemahnja, aken menjenangin ati sa-roe­
ma tangganja. Na kita soeda sampe. Emmanuel ma­
rilah kita kasi tabé sama toewan graaf, dan biarlah
ia sendiri pegi lebi djaoe."
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" Nanti doeloe, herkata Monte Ohristo, djanganlah
angkau tinggalin akoe sendirian begitoe lekas, ang­
kau Emm an uel, pegilah lekas katemoein njonjamoe
jang mani s, jang barengkali soeda ber koewa tir keras ,
kaloe sampe, dja ngnn loepa kataken hormat dan ta­
békoe padanja; tetapi ungknu MOI'l'el, baiklah toeroet
akoe ka Champs Eljj sees."

" Buik," herka ta Maximiliaan j "akoe terlebi soeka lagi
tocroet, sebab kabetoelan akoe djoega misti pegi ka
.ampir sitoe,

" Apa kits misti toenggoe makanf bertanjalah Em-
manuel." .

"Tida oesah, " berkatalah ~Iaximiliaan.

Pintoe kreta di toetoep, abis kreta itoe berdjalau
terce s.

"A ch," berkuta ~Iol'l'el, leeetika ia ada sendiri sama
graat', "akoe jang bawa broentoeog boewat toewan ,
apa toewan belon !iot?"

"Uemang," berksta Monte Ohristo, kerna itoepoen ,
mnka akoe tida maoe jang angkau begitoe lekas ting­
galin akoe,

"Soengg oe heran dan adjaib sanget," herkata ~Io­

rel, seperti orang jaog omong pada dirinja
"Apa?" bertanja Monte Christo,

. "Ja, adja ib soeoggoc, apa jang telah kedjadian.
"Soenggoe benar apa katamoe berkata Monte Chris­

to dengan mesemnja , memang adjaib sanget.
. "Se bab biar bagimana djoega, Albcrt ada saorang

jang gagah bran i,"
,,0 ,.djllngan kata, akoe taoe liat sendiri kebranian­

-nja, berkata Monte Chri stoj akoe soeda liat dia tidoer
poeles 4engan senang, sedang ia di koeroeng oleh
begaI dan kita bole bilang, pedang jang terama t tadjem
ada tergantoeog di benang satoe sirat di atasatinja."

7!l7

"Akoe taoe jang ia soeda berkelai doewa kali sa­
~a sendjata, maka kadocwa-doewa kalinja ia dapet
binasain moesoehnja," herkata ~Iol'l'el na kenspa
tadi ia bole djadi begitoe 'herar; amllt. ' ,

. Kaloe angkau tida ada, setace apa soeda djadi ber-
kata Monte Christo dengen mesem, .,

"Wllh, baiknja Albert boekan opsir ," herkata Monel.
"Ke napa ?"
"Aken .oe~'~engin pel'ke.lai-an dengen sendjata ! ber­

kata ~axlmlhaan sernbari goja ng-gojang kepala. _
,,0. be.rkata graa~ dengen pelah an, "djang'anla h

omong begitoe, seperti kabanjaknn orang, Morrel.
Apakah ~ngka~ aendiri tida bilaug jang Albert

gagah. bram ? Abl 8 bagimana ol'ang jong gagah brani
bole dl kata tako et; Apa angkau tida misti fikirin
jang ia barangkali misti ada lantaran dan sebab ake~
borboewat sebagimana di porboowatnja tadi P 'Maka
~alo.e ~da. s~ba?n.ia ja.~g· beto?1 borat sekali, apakah
la tida mist! di poedji te rlebi-lobi lagi jang ia sang­
goep menahan ati?

"Ja! betoei herkata ~IOI'rl'l, nkoo lebi baik bitjura
seperti orang Spanjaard, djangnn akoo seboet-seboet
perkata-~n pena}we.t, akoo lebi baik bilang: kemaren

- Al bert tida begitoa gagah brani soperti sari-sari.
. ~Angkau tinggal rnakun Buma akoe boekan ?" ber­

kata :àl onte Chri sto, aken toetoep omonaan hal [ang
tadi pagi. '. ' I> 0

"Tida, tida bisa; akoe brengkat dari roemah toe­
wan di poekoel sepoeloe."

Il Apakah angkau misti pogi, Rebab di pan "'gil
makan? . I>

Mo.rrel m~sem se~baring bergojang kepala.
_ . "Blal' -beglmana dJoega, angkau tentoe misti mnkan

.d l mana-mana?
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Na kuloe akoe tida nafsoe rnakan sama sekali," ,
barkatalah )[or1'e1.

"O!" herkata Graaf sembaring tertawa, "akoe tjoe­
ma kenal doewa sebab kenapa ornng ilang nafsoe
makan; perterne dari sebab doeka tji.tll, te~api ro~pa­
moe begiloe girang sarnpe ak?e.brani pastl~en, Jllng
boekan ini sebab telah memblkm augkan tida nafsoe
makall dan kadoewa ia,itoe dari sebab katjinta·an. i\Ia
ka, dari sehab anekau soedn kasi taoe bagimana
kn-ada-annja atimo~, maka bole akoe tentoe-in djoega
jang .

"Ah, Graaf, .ukoe tida bilaug tidn," berknta
Morrel dengnn guang.

"Abis angkau tida tjerita-tjerita itoe p~da-ko,e
Morrel P berkata Graaf dengan soewnra begltO? gi­
rang, hingga tornjnta sekali, ja~g ? raaf soeka at! dan
ia toramat haik ati pada 71 lnxlOlIhaan., . '

"Tadi pagi boelmnkah akoe soedaoendJoekm hati-
koe pada toewanP". '

Monte Ohristo tjoema kasi tangan sadja sama
Maximiliaan. .

A.bis katanja ~Illximi1iaan: "Se.dari ati r: tida
ada lagi borsama sama ~oew~n dl oeta~ : mcennes, ,
tempat orang aken beklal tadi, maka atl itoe soeda
pegi ka laen tempat, di mana akoo sekArang maoe
pegi tjari." ,

Pegilnh," herkata eraaf dengan pelahan, "pegilab
" , ti • dsobat l'anO' tersaJ'an rr maka nkoe mmta sanget pa amoe,

,0 0' I tdjikaloe sl.lndenj~ angkuu dap~t ketemoc a angan,a awa
soesah apa-apa,mgatkenlah Jang akoe ada po~nJa ko~­
wasa sedikit di dalem doenill, dan akoe nantl rasadl­
rikoe teramat girang dan senang, djikaloe akoe bisa
dapet toeloenO'in sa·orang jang akoe sajang, sehab ang·
kau Morrel,Omemang akoe sajaDg bctoe1."

' 1

I
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"Baiklah," herkata Morrel, "akoe nanti tida loepa
katanja toewan, akoe nanti seperti anak jang aleman,
kaloe ia perlee misti minta toeloengan orang toewa­
nja. Apabila akoe perloe aken toeloengan toewan
itoe, akoe rasa tentoe waktoe itoe nistjaja misti da­
teng, maka akoo nanti lekas pegi minta toeloeng
aam a graaf.1I

- "Soekoerlah, akoe pegang keras perkata-aumoe ini,
Morrel!. Slamat djalan."

"Nanti ketemoe lagi."
Kadoewa-doewa soeda sampe di depan roemah,

Monte Christo boeka pintoe kreta. Morrellompat
kaloewar di djalan besar. Bertuccio bediri mcnanti­
ken toewannja di tangga roemah. Morrel berdjalan
tjepat mengileng di djulanan Marignü ;

Monte Christo lekas ketemoe-in sama Bertucoio,
"Apa kabar P"'berkata Monte Ohristo padanja.
"Njonja pegi dari roemah," berkata Bertucoio.
"Abis anaknja P" .
,,:Florentün rasa jang ia djoega nanti bakalan pegi."
"Mari !"
)[aka Monte Ohristo bawa sama Bertuccio museek

ka dalem kantornja di mana toewan graaf toelis
itoe eoerat jang di trima tadi oleh Albert, abis di.
serehken itoe kapada Bertuccio.

"Pegi lekas," berkata Monte Ohristo; èh, apa
Hajjdee taoe, jang akoe soerIa poelang?"

"Akoe ada di sini," herkata nona itoe, jang lekas
toeroen, koetika ia dengar Boewara kreta masoek;
moekaDja seperti boelan poernama tjahünnja, sebab
teramat giraDg, koetika di liatnjll. graaf soeda kom­
bali dengan ti ia koerang apa-apa."

Rertuccio pegi.
Roepanja Haüdec koetika ia bertemoe lagi sama
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graaf, soedu boekan alang kepalung girangnjs, seperti
soewatoe anak jang bebrapa lama tida ketemoe pa­
panja, sama sekali ketemoe dia lagi ; seperti soewa-

- toe toenangan jang bebrapa lama tertjerei dari pada
tjinta kasihnja jang di nantinja sa hari-hari, sama
sekali dapet ketemoe boewah hatinja.

Monte Christo dapet rasa ini eemoewa, dan ken­
datipoen tida njata dari Joewar jang atinja girang,
maka dari dalem in terlaloe amat bersoeka tjita,

Soeda ada brapu hari memang Monte Christo
dapet pengrasa-an apa·apa di dalem hati ; jang ia
maoe loepain sadja, tetapi tida bisa; ia baroelah da­
pet rasa jang di doenia ini ada doewa Mercédés,
hinggakendati jang satoe soeda tida dapet di poe­
njainja, maka sama jang laen ia bole broentoeng
lagi di dalem doenia.

Hajjdee poenja aer mata kalis sadja di mata tida
sllmpe toempa, hingga roepanja mata itoe mendjadi
terlebi bagces. Sedang Graaf memandang kadalem
mata itoe seperti orang jang hendak rnasoek terces ka­
dalem nti, maka pintoe sekoenjoeng-koenjoeng di boe­
ka. Graaf sampe keroetken alisuja seperti orang marah.

»Toewan de Morcerf," berkatalah Baptistin, se­
perti nama itoe bole brihken maäf padanja, jang ia
begitoe brani boewat masoek menggoda toewan Graaf.

"Jang mana? toewa apa jang moeda, bertanjalah
Monte Christo.

"Jang toewa."
"Allah toewankoe, berkata Hajjdee, apa belon djoe­

ga abis?"
"Akoe tida taoe apa soeda abis, anak!" bCl'katalah

Monte Christo, sembari memegang tangannja IIlIjjdee,
lItetapi akoe taoe tentóe, jang angkau tida "l.lsah
takoet lagi."

- "I

. ~

Tetapi ini jang dateng memaug si tjilakn !"
Ini oranz tida dapet bikin apa·apa sama akoe Hui]­

dee." bCl'k~ta Monte Christo, "koetika akoe pegi
boewa] ketemoein anaknja, in itoëlah harnes djoega
berkoewatir."

"0l toewankoo," tentoe toewan tida bisa d oe?~ se­
bagimana keras sakit atikoe waktoe toewa~ pegJ itoe,
'berkata Hajjdee, dengan soewaru orang .lan~ bero­
mong dengan tjinta kakasihnja. 1\Ionte Christo ber­
mesem,

Ach, "nkoe brani soernpa, demi Allah jang termoe­
_ ljja," herkata Monte Christo sembaring o~eme~a!1g

kepalanja Hoe anak, akoe bersoempn Hnjjdee, jang
akoe tida nanti dapet tjilaka,

Toewankoe tida ocsah borsoempah, "sehab nkoe per­
tjajja moeloet toewan, seperti moeloet jang Ma~a
Moeljja," herkata Hujjdee semb~ri augkat mookanja
aken di tjioem oleh Monte Ohristo.

Monte Ohristo tjioem djidatnja Hajjdee jang bagoes
poeti, seperti boenga menoer ; apabila bibirnja kena
langgar djidat itoe, maka-di rasalah kad?ewa orang
itoe darah di oerat-oerat berdjalan terlebi lekas am­
pil' kadengaran soC\~a l'a ati kadoewn itoe bel'poekoel.

Ja Allah ja Rabi l" herkata graaf seperti orang
.ja~g berbisik, "apakah soenggoe atikoe ini masih bisa
bel'tjintaban ?" .

Soeroe toewan graaf masoek" berkata ~Ionte Clll'isto
kapada Baptistin sembaring hawa Haüdee ka tangga
roemah tel'semboeni.

Di bawah inilah katerangannja, kenapa sampe
toewan Morcerf dateng. Monte Chl'isto barangkali tlloe
kenapa, tetapi pembatja tentoe tida taoe.

Beginilah.
Sedang Mel'cédés lagi atoer-atoer sekalian bal'ang
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Hata maka pembatja soeda tuoe jang toewan de
:Morcerf toewa tinggul .nenautikeu auaknja dateng ka
dalem kamnrnia, aken kasi taoe karneuangannja.

:r adi, koetika Albert brangkat pegi boewat mem­
belain orang toewan]n, harces djoega dia tida dateng
ketemoein doeloe orang toewanjn, tetnpi sokarang dia
poelang dengun kamenangnn, hernn sekuli, keriapa
itoe anak tidn dateng dengun kagi1'allgannja, aken kasi

, taoo hulnja pada papanja. Ini lah sebabuja, mengupa
toewan de ~Iorcerf toewa soeroe panggil boedjangnja
Albert. Serta pembatja taoe djoegn, jang Alber! kasi
permissie boedjanguja boewat tjerita jnng terces teraug
pnda papanja. Liwat sepoeloe menuut, maka kaliaten
generaal de Moreerf bediri di tangga, dengun berpake
pakejan itam, kraag militair, tjolann itam dan saroeng
taugun itam. Roepanja ia socdn kasi prentah apu-apä
811ma boedjaug nja, schab apnbila ia snmpedi tindakan
tangglljang paling bawah, maka kreta koetsirnja soeda
dateng brenti di hadepannja. Boedjungnjn taro satoe
djas oedjan militair di dalem kretn, rnaka itoe djas oe­
djan kakoe sekali romannjn, dari sebnb ketoendjnng oleh
doewa pedang, jang di taro di dalem itoe djas. Sooda
abis ia toetoep pintoe kreta, maka itoe djonggos naik
di atas bok kreta laloe doedook di sobelah koetsir•
Ia ini tanja sama toewll.u graaf, kllmana misti pegi.

Pegi ka "Champs EIüsées!" berkllta genel'aal, "ui
roemuhuja graaf de ~lonte Christo, leka~."

Koedanja beroendjang roondjang, koetika kena di
~jamboek koetsir dan tida ada lima menuut kamoe­
dian, maka kreta itoe bronti di depan roemahnja graaf
de Monte Christo.

Toewan de Morcerf boeka pintoe kretauja dan se­
lagi itoe kreta berdjalan teroos, maka ia berlompat
kaloewar seperti auak moeda, ia gojaug lontjeng, abis

...

bura~ gnjll, s,op,erti Albe,rt bikin di dalem kamarnja,
sol~g l ~ercedo~ oerOOSIIl mas intennja dan toetoep
latJ l.l~ tJ I Ieman dll~ med,j~ ~umarnja, selagi ia koem­
pool.k~empo~ l kontji -kontjinja dan laen -laen, soepajja
~aloe Ia pegi semoewa soedu oeroes, maka Mercédés
tida ada ,dapo~ liat satoe moekajang poetjut di depan
raam ,.katJR, dl papan pintoe jang di taro di sitoe,
soepllua terang matahnri bole dupet rnasoek kaloe
orang berdiri di sitoe bisa meliat kadalem 'klImar
dan ,or~nÇ bisa dengar apa jang di omongin di dalem:

l?.Iadl itoe n~oeka di depan katja, baraugkali tida
kuliatan oleh itoe orang doewa, )Ieroédés dan Al- I
bert, tetapi orangnja soedn dengar apa itoe doewa
orang bcrkata-kata. . I I

Dari i to~ pi.ntoe katja, maku itoe orllng dengan
sanget poetjatuja rnasoek kadalern kamar tidoernja
toowlln , gl:aaf de ,Morcerf. Sampe di sitoe, ia angkat
lelangs é dje ndela .lang memandang ka kebon. Ada se­
poeloc mc~uut lamunja ia bediri di sitoe sepert i
~oenggak , tida herkata apa-apa, tjooma atinj :: sendiri
J~ng ber~etak.kotik dapet di dengarnja, Hoe waktoe
dl ras~nJa tornmat lamanja, maka. sarna sekali ia do­
~gar .lang, Albert poelang. Orang jang bediri, ia
Itoe, papanJu ~lbert, maka koetika Albert liat moo­
~a ltoe lantns Hl b?c,,:ang moeKa. ~.ratanjll. toewangl'aaf .
.lang, to~'~a mendJadl besar, ia taoe jang AIbert soe­
da UI blkm maloe begitoe kems sama toewan de Mon-
!e Christo, h,ingga tida bole tida, misti kadoewa.ol'llng I'
~t~e berkelal sampe ada satoe jang mati. SekaranlP
1111 Albcrt poelang dari itoe perkelaian denO'an tid~
koel'ang sutoe ~pa.apa sjo'eIwerluh, toewa~ de Morcerf
toewa soeda dl bales oleh anaknja. Girangnja tflewan
de ~.Iorce rf toewa, boekan alang kapalanO' 1'oepanja.
monJataken betoeI girang atinja. 0'
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ia masoek kadalem roema beeeama-aama boedjungnja
Ba-sa-at lagi, maka Baptistin kasi taoe pada toewan
graaf jang generaal .Morcerf ada di loewar, !fonte
Christ~ bawa H~üdee masoek ka kamarnja, abis Mon­
te Cbrlsto berdjalan kaloewar ketemoe-in generaal
de Morcerf. .

Generaal ini berdjalan moendur-mandir di kamar
Jang bes~r itoe, ia. berdjalan ka tiga kalinja, koetika
III berbahk, maka JU dapet liat Monte Christo jang

_bediri di pintoe. -
Ha! toewan de Morcerf," berksta Monte Christo

dengen sabar, »akoe tida begitoo mengarti betoel."
»Ja akoe sendiri," barkata graaf de Morcerf de­

ngen moeloet dan bibirnja gemeteran sampe apa jang
di katanja ampir tida kadengaren or~ng.

»Baiklah tjoema akoo belon taoe," herkata Monte
Christo, apa sebabnja sampe akoe dapet ini kahor­
matan, aken trima toewan generaal graaf de ~Iorcerf
di sini ."

»Angkau tadi pagi soeda ketemoe sama anakkoe
boekall?" herkata generaal ~Iorcerf.

»Apa toewan taoe ini?" bertanjalah Monte Christo.
»,Ja, .akoo tuoe, dan akoe taoe djoega jang ia ada

sebab, .lang patoot aken berkelai sama toewan dan
aken bikin sabole-bole sampe toewan dapet di ' boe-
noehnja." .

»Boenggoe benarlah katanja toewan, betoei sekali
toewan poonja anak ada sebab jnng patoet, aken mem­
bela mati,. tetapi toewan \iat sendiri, kendatipoen pa­

·toet sekah sebabnja, maka akoe ini tida koeran«> sa-o
too apa-apa, tel'1ebi lagi kiia tida djadi berkelai sa.
ma sekali."
. »Kendati bagimana djoega, ia pandang jancr to~wan

djadi lantaran maloenja dia poenjll papa, t;ewanlah
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mendjndi sebab sampedi roemahkoe djadi begini tji­
laka adanja."

Betoei toewun," berkata ~Ionte Christo dengen
aabarnja jllng terlebi keras menloekain moesoeh dari
pada pedung jang tadjem, tetapi itoe sebab boekan
jang pernalllll, bole di kataken berikoetnjn lantaran
jang paling pernama."

AnO'knu tentoe minta ampoen padanja, atawa ang-» 1:1
kau soeda kasi katerangan jung laen."

'I'ida sekali-kali akoe minta ma' fa atawa akoe ka­
si katerangan, pada hal ia jang minta ma' af."

Apakah sehabnja ia herboewat begitoo, "Apa angkau
taoe?" .

»Barangkali dari sebab atinja mendepet rasa jang
tentoe, buhoewa di dalem ini perkara ada orang laen
jang terlebi borsalah dari pnda akoe."

"Siapakah orang jang terlebi snlah , itoe?" , , "
"Boekon orang laen, tjoema pnpanJa seudiri.

Betoei " herkata zranf de )[Ol'cerf dengan men-
'" 0 di.. djadi poetjet; "tetapi angkau poen taoe joegu ' J?ng

ornng salah itoepoon tidu maoe dengar kesalahaunjn."
Ja memene akoe taoe djoogn , kerna itoepoen,

m~ka 'akoe lIl~rasa lebi doeloc apa jang kedjadian
sekarang." ' .

Djadi angkau memang soeda doega, lang akoe
po~nja anak orang penakoetl" berkata graaf de Moreerf

Toewan Albert de .llorcel'f boekan sekuli-kali
or~~g penakoet," berkatll )Ionte Chl'isto. ,

Orang jan O' soeda memegang pedang dl tangan,
da~ soeda berhadepan sama moesoehnja jang paling
koras, ia itoelah penakoet namanja, dji~al.o~ sampo
ia tida djadi berkelai. Tjoba dia ada dl SIDl, maka
akoe katain dia di moeka-moekanjajallg ia pengetjoet."

"Begitoe," berkata Monte Christo dednga.n dingin
ati, seperti ol'ang jang sooda tida maoe la .eDln omong
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temannja, "akoe rasa jang toewan boekannja dateng
di sini, aken tjeritain pnda akoe apa jang telah ke­
djadian di dalem roemah toewan. Kaloe maoe bilang
begitoe lebi baik poelang, kataken itoe pada Albert
sendiri, barangkali ia taoe mendjawab jang sebenar
benamj a."

O! boekan-boeken, herkata generaal de Morcerf, de­
ngen bermesem sabentarnn, benarlah katamoe, akoe
dateng disini boekan duri sebnb itoe. Akoe dateng di
sini boewat kasi taoe pada toewan. jang akoe djoega
pandeng padamoe seperti moesochkoe jong teramat
keras, dar i puda waktoe kita belon mendjelma di doe­
nia, akoe soeda bentji padamoe, roepanja sepert i akoo
kenal padamoe ! Na, dari sebab orang auak moeda
sokarnng takoot berkelai biarlah ini kita berkelai ..
. . .. apa toewan tida fikir sama seperti akoe sc·
karang P" -

"Ja, memeng fikirankoe djooga begitoe. 'I'adi, koe­
tika akoe kataken, jang memaugakoe doegalebi doe­
loe apa jang aken kedjadian sekarang, maka akoe .
hendak bitjaru dari pada toewankoe di sini."

"Terlehi baik lagi; djadi angkau soeda aedia-sedia
aken boklai P''

"O! memang, selama-lamanja akoe ada tersedia.,
toean."

"Angkau taoe sendiri kita beklai mati idoep, satoe
misti tinggal mati di itoe tempat, berkata generaal
de l\Iorcerf dengen mengkratakan gigi, bahna teramat
marahnja.

"Sampe salah satoe dari pada kita tinggal mati di
itoe tempat," berkata graaf de 1\Ionte Ohristo dengen
manggoet-manggoet kepalanja.

"A.jo djangan ajal, marilah kita brangkat, tida
perIoe kita membawa saksi."
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. Ja benarlah" berkata Monte Christo, lIini tida
lI' " I t I'perloe, kita boekankah kenal satoe sama aen er a-

loc baik." . ,
Kliroe . toewan " berkata generaal de :l\Iorcel'l,

" , , I "kita tida kenal satoe snma sen.
o! herkata poeln graaf de Monte Christc, dengan

sab~rnja jang membikin daranjn gl'aaf de ~[orcerf
mendjadi terlebi mendidi, djang~n goesar t~ewan, apa·
kab toewan ini doeloe boekaunja soldadoe jaug bern~-

, ma Femand jang lari duri tempat poper.lngan, koeti­
ka peraug '"\Yaterloo ? Apakah toewan i~i , bo?kan .
nja luitenant Femand jang dja~i pen~?nd~oek ~Jalan
dan mata-mata dari bala tentara ]j rankruk dinegri Spa­
nje ? Apakllh toewan ini ,. boekannja kapitei,n Fernand,
jang berhüanat pad~ ~h, or~ng .Ja~g beglt?c menoe:
loens palla itoe kapitetn, abis dl djoewalnja dan dl
boenOoehnjll? Maka ini Fernll.nd.]j' ernand semoewa
mendjelma djadi luitenant generalll graaf de Moreerf
pair dari Frankrijk." . . . ,

"O!" herkata graaf d~ ~Ior~erf .lang merasa dll'1ll.l~
seperti di sepit sama eepitan Jang panas barah. ,,0:
bangsat, jang sesalin kaaalaban dan maloek?e dl
akoe poenja moeka-moeka. Akoe taoe banl?sat, sJ~tan,
jang angkau bisa rnasoek dalem rahasiakoe jan~
doeloe-doeloe, hingga angkau t,aoe semoewallJ~ , tetapi
biar begitoe djoega, akoe rasa Jang ~koe poenJana~a
masih lebi bagoes dari angkauP?enja nama, ken~lltJ­
poen angkau kaja besar. Ja,. ja, ak~e taoe Jang
angkau kanal sama akoe, tetapI akoe bda ~~nal sa­
ma angkau, kendatipoen angkau mempoenJal ~ato~
permata berdjoeta-djoeta, langlang, boew~na, I?l
Parüs angkau pak~ nama :U?nte Ohrlsto; dl Haha
namamoeSimbad SI Matros;dl Malta...•... setaoeapa.
lagi. Tetapi angka.u poenja nama jang benar, ia. itoelah
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akoe maoe taoe, ia itoeluh jang ukoe tanja, soepnjn.
dari pada seratoes namnmoe jang palsoe itoe, akoe . (
dapet seboet namamoe jang sabenar-benarhja, soepaja , .
akoe bisa seroehken itoe, suhingga kadengaran sampe
ka toedjoe lapis boemi dan langit, djika di tempilt
kita berklai itoe, akoe dapet tantjep pednngkoe di
dalem atimoe jang belnroengan."

Graaf de ~[on te Christo djadi poetjet sekali, rnata­
nja mendjelalatan seperti banteng jang hendak me­
ngamoek, sama sekali ia melompat rnasoek ka dalem ·

. kamarnja jang berampir di sitoe, dcngan sakelebatan
mata ia boeka dassinja, rokkinja dan rompinja,abis dia­
ganti pnke-pakejan matros, serta ia pake djoega pee­
tjie matros dari mana ramboetuja [aug itam tOl'gan· ·
toeng teroerei-oerei.

Dengan borpukejan begitoe, ia dateng kaloewar
kombali bediri bersedakep di hndepnn generaal de
MOl'cel'f. Moeknnjll. )[onte Christo soeda seperti satoe
moesoeh jang teramut membentji-in orang. Generaal
de MOI'cerf tadi tida mengarti, bisa mengarti, kamana
de Monte Ohristo sekoenjoeng-koenjoeng pegi mengi­
lang, djadi de Morcerf toenggoe padanja, aken teta­
pi, koetika ia dapet lint ini omng berpakejan eeperti
matros, bediri bersedakep di hadepnnnja, maka sama
sekali dia kaget, moeloetnja gemetOl'an sampe giginja
beradoe·adoe, kakinja poen gemetel'an, seperti ol'llng
jang kena bradja, ia moendoer sampe ia dapet pega-
ngall medja ak~n ia bisa bediri betoeI. .

tFernand! " berkatalah orang jll.ng berpakejlln ma­
tros itoe dengan soewara jang mellgoendjoeken njata
bentjinja, ".l!'ernand !" dal'i pada se1'atoes namakoe
jang akoe pake, akoe tida oesah seboetken lebi dari
pada ini satoe sadjä, aken membinasaken padamoe; te·
tnpi akoe tida oesah seboet itoe nama boekan? Ang-
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kau soeda sampe kenal padanje, kapan angkau liat
dia berpakejan seperti akoe sekara.ng, angko,u tentoe
tida bisa loepa itoe nama, kendati sampedl acherat.

Sebab bier bebrapa ,lama dJoe~a! ako~ mendepet
soesab dan harsakit ab seperti dl siksa ldoep.ldo~p,
akoe ;asa jang akoe poenja roepa sekarang. men~Ja.
di moeda iagi, sebab terlaloe girang rasa hatikoe.jang
akoe bediri begini di hadepanmoe, akoe poenJl\ moe­
ka seperti sekarang, nistjaja sering seka!l ternampak

- di dalem impianmoe sedari angkau kawin samaMer-
. t h l"céd és akoe poenja toenangan Jang sa . .

Ge~el'aal de Moreerf tida bisa ber~ata.kat~, seperti
orang jang Hang se~ang.e~, matanja mcndJel~lata~
seperti orang jang meliat sjeitan, bah?e t9nga~nJa ka
doewa- doewa di angkatnja, rO,epan)a. s~perh ora)~~
jang teramat ngeri j ia tida bisa bedm lama-an 1

hadepen orang itoe, ia moendoer memegang tembok
aken bisa djalan, ia seloendoep pelahan-pelahlln . sam­
pe di pintoe abis lantes ia keloewar, s3.mpe dl .I0e­
war, baroelah kadengeran soewara sepertl orang Jan,~
bangoen dari pan~sannja: "Ach, Edmond Da~tés.
Kakinja de Morcerf soeda ampir tida bisa ~enlDdak,
ia berdjalan sebagi orang jang mabokkeras',J3ng ~oedll.
lemes sampe di tangga depan, maka ~oedJangnJa~'
han padanja sama tangan, so~paja ia dj,an~an ~mp~ dja
to. Maka dengen soewara jang ampir tida bisa dl de-
nger orang, maka katanja:

"Poelang ! ..... poelang1.. ... . '
Di djalanan, bahna ia kena angin ~an ?arlse~ab dia

inget malo!', jang boedjangnja dap~t ~lat tIDg~llJ.lJa, ma­
ka aebole-bole ia bikin kOE:wat atlnJ3j t~t9pl dJalanka
roemahnja tida sebrapa djaoe, semangkJD deket ~ampe
di roemah, semangkin lagi atiiJja mer3sa saklt.

2
Mollte .Chrilto
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"A.mpir sampe di roemah, makil de MOl'cerf soo­
roe brenti kretanja, a':>is ia toeroen. Pintoe roemah
terboeka blak-blakan; dan di depan roemah ada sa­
t~e kreta. sewahan ber.nanti sama koesirnja, jang ter­
njata keliatan moekanja, seperti orang jang terlaloe
heran, mengapa. h di panggil ka soewatoc roemah
jang b,egitoe ~e~ar dan bagoes, serta jang ada koeda
kretan]e sendiri. Generaal de Uorcerf dapet liat ini
semoewa, totapi ia maloe aken bertnnja, ia lekaa­
lekas masoek ka dalem kamaruja sendirl.

Doewa orang tooroen dari tangga; generaaldo Mor­
cerf a~pir tida sompe~ boewat semboeni-in dirinjn,
aken djangan sampe Ia ketemoe orang doewa itoe,
Mercé~és .berdjalan toeroen bersenderan di poendak
~naknJa, Jllng keloewar bersamu-aama, aken tinggalin
ttoe roemah, Kadoewa orang itoe berdjalan begitoo
dekilt sllmpe graaf do ~rorcerf jang bersemboeni di
blakaug lelangsee, nmpir-ampir pakejannja Mercédés .
kena lan~gar padanja dan ia merasa napasnja Al.
bert, koetika Albert herkata pada mamanja :

"Djangan takoet ma! marilah! ini roemah -soeda
boekan kita poen]a roema lagi,

Abis mendjadi soenji sekali, soewara oranz ber- :
djalan itoe poen soeda tida kadongaran lagi, Ge~eraal
d? Morcerf berpegangan itoe kaen lelangsee,aken
djangan djato, nafasnja seperti orang jang nangis
keras, bahna terlaloe bersakit atinja, sebab ia satoe 11
papa di tinggalin oleh anak dan istrinja samasekali.

Tida sebrapa lama lagi, ia dengar soewara pintoe
kreta jang katoetoep, abis ia dengar soewarakoesier
jang angsiekin koedanja, kamoedian di dengarnja
soewara kreta berdjalan, maka atinja di rasanja se­
perti terdjepit di bawah roda kreta jang berdjalan
Hoe, ia meraaa dirinja seperti kosong. Srenta begi-
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toe, iu lekas lari masoek kedalem kamarnja, aken
memandang dari djendella baraug jang teramat di tjin­
tanja.

'l'etapi itoe krcta berdjalan teroes, tida satoe orang
di dalemnja meliat kaloewar, aken berpaling meman­
dang roemah jang di tinggalnja. Ja, ' Allah, ja Rabi;
Generaal de Morcerf merasa atinja terlengket di da­
lem itoe kreta, [ang ,soeda tida kaliaten lagi. Ia ber­
tarik nafas pandjang, ia memandang lagi sekali ka­
leewar seperti aken lint lagi sekali bekas-bekas .kre­
ta itoe berdjalan. Abis sama sekali kadengeran soe­
wara pestol, Generaal de Morcorf soeda tida ada
njawanjn lagi.

i
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VALENTINE.

Tentoe pembatja soeda taoe kemana pegoinja Maxi­
millaan. abis keloewar dari roernahnja lfonte Christo
maka Maximiliaan berdjalan pelahan-pelahan menoe~
djoe ka roemahnja toewan de Villefort. Kita bilaug
ian~ ia berdjalan pelaban-pelahan; sobab Morrel ber­
djalan ampir setengah diam lamanja, aken berdjalan
seratoes tindak djaoehnia, Til. sengadjo.lekas-lekas pe­
gi dari roemah de Monte Christo, aebab ia kepengen
ada sendirian, aken bole kaai djalan pikirannja de.
ngan senang. Morrel taoe betoeI waktoe, kapan Va­
lentine rnakan pazi bersama-snmn toewan Noirtier
di itoe waktoe, maka senanglah Valentine sama pa:
patiangnja,

Toewan Noirtier dan Valentine soeda kasi per­
missie sama Morrel boewat dateng doewa kali dalem
satoe minggoe. Na ini sekarang Morrel maoedateng
menoeroet permissienjo. Ia dateng djadi di nantiken
oleh Valeotine. Koetika ia sampe, maka Valentine
pegang tangannja, tetapi Valentine merasa dirinja
koerang senang, bingoeng, tetapi ia tahan sadja, ia
bawa ?trorrel mengadep toewanNoirtier. Pri ka-ada­
annja Valentine sebegitoe, koerang senang dan bi­
ngoeng, dari sebab soeda kadengaren djoega olehnja
apa jan~ telah kedjadian sama de Morcerf, orang se-

. moewa taoe apa soeda djadi di Opera. Di roemahnja
toewan de Villefort, orang soeda doega keras jang
misti djadi perkelaian itoe; Valentine poen soeds
doega dioega, jan g Morrel nanti djadi saksinja de
Monte Christo, dan lagi, dari sebab Valentine taoe,
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jang Maximiliaan poenja kebranian soeda termeshor
serta ia terlaloe tjinta sama de Monte Cbristo, maka
itoe bole djadi, jang Maximiliaan tida nanti tinggal
seperti aaksi sadja.

Kerna itoe, maka tida oesah di bilaug lagi, seba­
gimana Maximiliaan di tanja dari bal perkelaian itoe,
Morrel liat moekanja Valentine teramat girang se­
kali, koetika Valentine den~ar jang kasoedahannja
perkeluien itoe begitoe buik adan]a,

"Abis," berkatalah Valentine, sembari kasi tanda
pada Maximilialln, aken doedoek di sebelahnja toe­
wan Noirtier. sedang Valentine sendiri doedoek di
bangkoe kaki. Il~Iarilah sekarang kita ornong-omong
dari kita poenja hal sendiri, Angkau taoe boekan
Maximiliaan, jang papa tjang ada nüat boewat pin­
da dari sini, dan papa tjang soeda soeroe tjar] roe­
mah jang laen."

"Ja," berkata Maximiliaan, nkoe dengar djoega ni­
jatnja itoe, dan akoe poen girang sekali, jang n!jat
itoe nann djadi,"

"Na," sabada Valentine, Ilsekal'ang baik angkau gi­
rang lagi Maximiliaan, sebab papa tjang soeda omong
lagi sekali dnri hal pinda."

"Sjoekoel'! sjoekoer I"
lIMaka apa angkau taoe djoega, kenapa papa tjang

keras maoe pinda dari sini?"
Toewan Noirtier niemandeng tjoetjoenja, seperti

aken soeroe dia berdiam, tetapi Valentine tida liat
sama toewan Noirtier; Valentine tjoema pandsng dan
mesem sama l\Iaximiliaan sadja.

,,0, kendati apa djoega sebabnja, sampe toewan
Noirtier maoe pinda dari sini, akoe taoe tentoe jang
apa njjatnja toewan Noirtier misti baik," .

" Aoh, senang betoeI," berkata Valentinej "papa.

I
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tjang kira jang hawanja di kota St. Honore tida baik
boewat akoe."

"Soenggoe benarlah," berkata Morrel, "toewan
Noirtier benar sekali aken doega begitoe, Valen tine,
sebab soe~a ada ampat belas hari akue rasa, jang ang­
kau poenJa roepa tida begitoe segar seperti sari- sari:"
, "Ja,. sedikit, itoe betoeI," herkata Valentine, "dari
itoe djoega, maka papa tjang djndi akoe poenja dok­
~or, dan sebab papa tjang orang pintar sekali, maka :
itoe akoe pertjatin sekali apa jang di bikin olehnia.'

,,'retapi, apa betcel nngkau ada sakit sedikit, 'Va~
lentine?" bertanjaloh Maximiliaan seperti orang jang
berchoewatir.

"Ach, sabetoelnja si akoe tida bole namsin sakit
sebab akoe tjoema rasa dirikoe tida begitoe enak.
tida loen; akoe tjoema koerang nafsoe rnakan dal:
roepanja seperti akoe poenja pereet misti di paksa
aken membiasa-in makan ini atawa itoe?"

Toewan Noirtier tida berksta-kata satoe apa.
"Abis bagimana augkeu obatin ini penjakit jang

tida terkenal?"
,,0, gampang sekali," betkata Yaleutine. "Saban

p~gi akoe minoem satoe sendok dari papa tjang poe-
. nja obat; akoe bilaug satoe sendok, tetapi sabetoel-

nja begini: Bermcela-moela kali akoe minoem satoe ~J

sendok abis di tambah, di tambah sampe eekarang I
akoe soeda minoem ampat sendok. Papa tjang bilaug I
j~ng. itoe obat baik di pake boewat segala roepa pe- ,
nJaklt.

Valentine tertawa; tetapi dalem tertawanja itoe
ada sepcrti orang sedi dan berdoeka ati. Maximiliaan
tida brentin~a memandang .Valentine, jang tjakep
dan elok, tJoema moekanja jang poetjat mendjadi
seperti g~erem .sedikit, tjahaja matanja seperti koe-
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nang-koenang, sebentar bertjahja terang, sebentar goo­
rem, tanggannja jang tadinja bagoes poeti, seperti
moetiara mendjadi poeti scperti lilin, dan lama ke­
lama-an seperti bertjahja koening. Dari moekanja
Yalentine Mori'el pindah memandang pada Noirtier ;
adapoen Noirtier memandang Yalenfine tida brenti­
brentinja, ia poen liat djoega jang roepanja Valen­
tine beroh sanget, tetapi orang [ang tida liat sari­
sari sama Valentine, tentoe tida bisa lint perbede­
hannja, melaenken orang jang tjinta padanja, seperti
Morrel dan toewan Noirtier, ia itoelah baroe bole
liat beda-annja.

"Tetapi," berkatalah Morrel, apakah itoe obat
boekan di sengadja kaai soma toewan Noirtier?

"Akoe tjoema taoe jang itoe obat pait sekali, dan
segala apo. djoega jang akoe minoem, abis akoe mi­
noem itoe obat, kendati aer goela sekalipoen, masih
pait rasanja.'

Noirtier memandang Valentine seperti orang jang
hendak menanja apo.·apa.

t Ja, pa," 'berkata Valentine, "mcmang begitoe•.
Baroesau sabelonnja akoe dateng kemari, akoe mi­
noem oer goela satoe gelas, tetapi akoe tida bisa
abisin, akoe tinggalin separo, sebab rasanja keli­
wat pait."

Noirtier dengar begitee mendjadi poetjat, maka dia
kasi tanda jang ia maoe eendjoekin apa·apa.

Valentine bediri boewat ombil Woordenboek.
Noutier tida lepas dia dari pemandangan, maka ..

roepanja Noirtier seperti orang jang terkoewatir sa­
nget.

Mako. soenggoe, do.ranja nona Valentine seperti.
nwk di kepala, moeka dan pipinja djadi merah pa­
dam.
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Na liatlah," betkata Yalentine, "adjaib aakall.
"Akoe .poenja mats seperti berkoenang-koenanl?' ~e­
toel seperti akoe lama memandang mata hart, silo
sekali? Abis ia bediri berpegangan djendela."

"Heran betoel," berkata Morrel dengan bingoen,
dan terlebi ia berkoewatir, koetika ia Iiat moekanja
toewan Noirtier, "tida mata bari, kenapa kan kata
silo." Maximiliaan bediri ampirin sama Valentine
jang tertawain padsuja.

"Djangan selempang pa," betkata Valentine pada
Noirtier, djangan takeet ~Iorrel, tida djoega apa-apa,
sekarang soeda ilang. Dengarlah, .... akoe denger
seperti kroti meseek. Valentine boeka pintoe kamar,
ia pegi ka loewar abis lekas ia balik kombali,

Ja," berkatalah Valentine. "Njonja Dangla~s sama
anaknjn jang dateng leemarl. Na, slamat tmggal!
akoe lari dari sini sebab orang barangkali nanti da­
teng tjari sama akoe di sini ; Maximilinan, doedoek­
doedoek sadja doeloe sama papa tjang, akoe tentoe
lekas bakalan balik kombali,

Morrel memandang Valentine berdjalan kaloewar,
ahis menoetoep pintoe naik satoe tangga janz kctjil,
jang rnasoek kadalem kamarnja njonja de Villefort
dan ka kamarnja Valentine. Apa bila Vale.ntina
soeda tida ada lagi di sitoe, maka Noirtier kasi tau­
da sama Morrel boewat ambil Woordenboek. Morrel
bikin seperti di kahendaki toewan Noirtier. Morrel
memang bisa mengarti toewan Noirtier, sebab Va­
lentine memang biasa adjarin padanja, Kendati poen
dia mengarti djoega maoenja toewan Noirtier, .dari
sebab Morrel misti tjari satoe-satoe perkata-an .lang
di kahendaki oleh toewan Noirtiel', maka lama
djoega, ada kira-kira sepoeloe menuut, baroelahMo1'l'\ )
dapet mengarti sama sekali apa jang toewan Noirt ier

Bli

maoe kataken padanja. Maka demikian inilah maoe­
nja toewan Noirtier :

"Pegi ambil itoe gelas aer dan karsfnja jang ada
di kamarnja Valentine."

Morrel gojaug lontjeng memanggil satoe djonggos,
jang beke;dja menggantiken Barrels, abis ~!o1'l'el kasi
taoe sama itoe djonggos apa kahendaknja toewan
Noirtier. Hoe djonggos tida sebrapa lama dateng kom­
bali, tetapi itoe gelas dan itoe karaf soeda kosong
sama sekali, Noirtier kasi tanda jang ia maoe her­
kata-kata.

Dengan pertoeloengannja Morrel, maka ia bertanja:
Bagimana bole djadi jang itoe gelas dan itoe karaf

~~eda kosong, Valentine bilang tadi, jang dia tjoema
minoem separo gelasnja jang di isi aer goela."
. Aken dapet kaai taoe ini pada djonggos, liwat lagi
lima menuut lugi.

"SaÜ l1 tida taoe b.agimana,," berksta itoe ?j? nggos,
"tetapi Dona Valentine ,poenJa ba~~e ad~ ~I .Jt?e,ka­
mar, bole djadi jang dia soeda bikin abis rsrnja itoe
gelas dan karaf."

,,'ranja sama dia apa. be~oel beg,itoe," b~r~ata Mor­
rel, sebab ia. poen doega djoega, jang Noirtier tentoe
djoega maoe bertanja begit~e: . .

Hoe djonggos pegi, tetapI ia dengan sigrah balik
kombali.

Katanja: "Nona Valentine tadi liwat kamarnja
boewat pegi ka kamarnja njonja Vill~fort,.dari se~ab
nona Valentine roepanja aoes, maka lil mmoem itoe
sisah jang masi ada di dalem gel~s, s!B~h jang ~~­
sib ada di dalem karaf soeda dl ablslD oleh SIDJO
Edouard boewat bikin empang-empangan bebek-be­
bekannja." .

Noirtier angkat matanja. memandang ka ataa, sepertl
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orang jan~ toekang. maen, abis o~wanpnja Jang. po-
ngabisan dl pasangnJa, samasekah mati-maüan dl sa- - •
toe kartoe. Kasian. Dari itoe tempo, maka matanja
itoe orang toewa tida pindah dari itoe pintoe dari
mana Valentine kaloewar.

Alkaesah, maka soenggoe banerlah, njonja Dang­
lars sama anaknja jang dateng. seperti di kataken
oleh Valentine tadi. Orang bawa masoek njonja Dang­
lars ka kamarnja njonja de Villefort, dan njonja me­
mang soeda kaai taoe, jang ia maoe trima tetamoe­
tetamoe di kamamja, dari itoepocn, maka Velenfine
liwat dari kamarnja njonja de Villefort. sebab ka­
marnja tida berdjaoewan tjoema terse lat oleh kamarnja
Edouard. .

Kadoewa perampoewan dateng rnasoek di itoe
karnar dengan martabat sekali, hingga orang bole
doega jang ada baraug perloc hendak d: kaai taoe
olehnja.

Oreng-oraug bangsawan kaloe bertemoesatoe sama
laen, lantas bisa merasa atikatnja orang jang dateng
padanja. Baraug njonja de Villefort liat jang njonja
Danglars begitoe angkoe, maka njonja di Villefort
poen angkat atinja tinggi.

Abis Valcutine masoek, maka masing-masing pada
mendjoera aken kaai tab é satoe sama laen.

Uaka horkata njonja baron. "Sohatkoejang manis,
akoe ini dateng sama Eugenie pertama·tama di roe·
mah njonja, aken kasi taoo jang anakkoe nanti k win
sama prins Cavalcntie

Valentine sama Eugenie herpegang·pegang tangan.
Danglars pegang keras itoe gelaran prins, sehab

ia orang dari asal bangsa jang sama1', terla10e hangg!\
mendengal' ge1aran prins.

»Ka10e begitoe," herkata njonja de Villefol't,akoe
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bilaug selamat pada njonja. "Toewan prins Cavaloanti
roepanja saorang iang bidjaksana sekali."

"Dengar,", herkata njonja baron. "Kita omong·
omong di sini soperti sobut baik, knloe akoe pandaug­
pandaug itoe prins Cavalcanti, maka dia itoe belon
seperti mistinja, masih ada jang adjaib sedikit dalem
tingka lakoenja, tetapi boledjadi, kita orang Fransch­
man heran sedikit, sebab dia asal orang Italiaan;
adapoen atinjn buik sekali, dan ia saorangjang tndjem
sekali frkirannja, IE gipoen toewan Denglars bilaugjong
itoe prins poenja kakaja-an begitoe besnr,sampcorang
kim dongeng. soenggoe prins Cnvaleanti poenja ka­
kaja-an terlebi dari kakaja-an radja-radja sekalipoen,

,,:Makn laen dari itoe," berksta Eugenie, jong se­
dong lagi boeka album (bockoe) tempat gambarnja
njonja de Yillefort, "mama baik kaai tace djoogajong '
mama terlaloe soeka sekali soma itoe toewan."

"Akoe tida oesah tnnjn lagi sarna angkau Eugenie,
tentoe angkau djoega soeka sama' prins Cavalcanti."

l,Siapa, akoe?" bertanjnlah Eugenie dengan soewa­
ra jang mengoendjoek bentjinja, ,,0, kaloeakoe misti
pilih, tentoe boekan itoe prins jOlig' akoe nanti pilih,
lagi, kaloe orang maoe toeroet kahendakkoe, akoe tida
maoe ikat dirikoe sama soewatoe soewami, biar sin­
pa djoega. Akoe poonja maoedjadi nona komedi,me­
njanji di hadepaD orang banjnk, ia itoe mll.rdikltjtida-·
satoe orang jang bole p1'entahken oko~ poenja ati,
akoe poenja badan dan okoc poenjl\ maoe."

Eugenie berkata·kata ini dengan soewara begitoe
keraB dan begitoe tetop, snmpe moekanja Valentine
djadi merah, sebab ia ini tida bisa fikir, jong satoe
orong perampoewan boIc berati begitoe keras.

"Laen dari itoe Bi ," berknta poelIl. Eugenie, "dari
sebab akoe perampoewan 80eda mistinja kawiD, ken-
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dati akoe maoe atawa tida, harces djoeg.i akoe me­
ngoetjap soekoer pada Allah, jang akoe dapet di brih­
ken olehnja ati jang membentjiken Albcrt de Mor­
eerf; tjoba, kaloe tida, niatjaüa seknrang ini akoe djadi
isterinja oraog jang soeda ilang kahormatannja."

"Ja, itoe betoeI berkata njonja baron dengan bodo,
sebab tjoba toewan Moreerf toewa tida ajal, tentoe
Albert djadi kawio sama akoe poenja anak; Generaal
Morcerf keliwat keras maoe djadi-in sampe dia iateng
boewat memaksa aama toewan Danglars; baiknja tida
djadi, "

,,'l'etapi," bertanjalah Valentino dengan maloe-ma­
loe, apakah maloenja kasalahan orang toewa misti
-djato pada anaknja? Pada fikirkoe, maka toewan AI·
bert tida sekali ada bersala apa-apa dalem hal chi-

.janat orang toewaoja. " .
"Djangan goesar, Valentine," berkatalah Eugenie,

-seperti orang jang omong dari moesoehnjn; Albert
soeda minta dan pikoeI bagiannja sendiri dari ini hal;
sebab roepanja kemaren dia soeda adjak bekelai ber­
maen aendjata sarna toewan graaf de Moote Ohristo,
abis sekarang di tempat aken perkelaian itoe, ia minta
ampoen." .

"MoestahiI," berknta njonja de Villefort.
,,0, sobat jang tersaiang," berkata njonja Dang­

Iars, "itoe hal benar sekali kedjadian begitoe roepa
akoe taoe dari toewan de Brajj jang ada bediri ber­
sama-sama, koetika Albert minta ma-af."

Valentine taoe semoewa, tetapi ia tida menjaoet,
Adapoen oleh kerna omongan ini, maka dia ingat

.jang Morrel ada bernanti di kamarnja toewan Noir­
tier. Ia ingat begitoe keraa sampe ia tida dengar
lagi apa orang beromong.omong. di Bitoe, dia betoei
OOa doedoek berBama-sama, tetapi tjobalab soeroe tje-
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rita lagi apa jang di dengarnja tentoe ia tida bisa,
Bedaug ia lagi begitoe, maka njonja Danglars taro
~?gannja. di mana poendaknja Valentine, hingga ia
mi seperti kaget kelanggar elektriek.

"Kenapa njonja?" bertanja Valentine dengan ee-
meter seloeroeh toeboebnja. e

"Aai Valentine," berkata njonja baron akoe rasa
. kau fi '"jang ang au tida sekali-kali enak badan."

"Akoe ? bertanja poela Yalentine, sembari meme­
gang djidatnja jang anget.

"Ja, soengg-oe, tjobalah angkau pegi liat di katja'
dalem satoe menuut roepamoe berebah tiga.ampat
kali, sebentar poetjat, sebentar merah."

"Aai betoei I" betkata Eugenie, "Valentine roepa­
moe poetjat sekali."

,,0, djangan ketjil ati Engenie, akoe soeda bebra­
pa ari merasa begini."

Maka seka~'ang Valentine I.ant.as ingat, aken pegi
kaloewar dari kamar, serta njonja Danglara seperti
oeloeng padanja, sebab katanja:

t "Valentine lebi baik angkau pegi sadja ka dalem
kamar, sebab soenggoe ungkau tida enak badan dan. . . . . .. ,
nJonJa'nJonJ~semoewa bda nanti ambil goeear jang
angkau begitoe lekas pegij baik minoem aer dingin
sagelas, itoe nanti membikin segar padamoe."

Valentin.e pelok aama Eugenie, kaai tabe njonja
Danglars jang djoega soeda bediri boewat poelang
abis Valentine kaloewar. '

"Kasian sekali, itoe anak !" berkata njonja Ville­
fort, koetika Valentine soeda kaloewar, "dia bikin

. akoe berkoewatir aanget, dan akoe tida nanti heran
kaloe dia soenggoe djadi sakit keras." ,

Samantara itoe Valentine rasa dirinja tida karoe­
wan, ia sendiri tida taoe apa lantarannja, ia lekas-

I
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berdjalan liwat kamarnja ~douard" di,man~ ia di ga~g­
goe lagi sabentaran oleb I~,OC adl~~Ja, a~ls Va~entJDe
sampe di mana tanggo. ketjil. Lsgi hg~ tindak la sam­
pc di bawah ia soedadengar soewa~nJa ~[orrel , m,a~o.
sama sekali ia merasa jang m~tanJa gelap; k~klDJa
-seperti kakoe, sampe salah hartindak. tangannja soe-.
do. sampe tida koewat memegang, seko~uJoeng:~oe.
njoeng dia seret kakinja seperti orang djato dan itoe
tiga tingkat. " ,

Morrel lautas melompnt ka ~JDtoe, koetika ,dia boe-
ka, maka dia dapet liat Valenhnc t~rlc~8k dl ~nab:
Dengan sigrah ia lantas angkot,padanJo. dl '111.1'0 dl korsi
males. Valentine boekn matanja. ,

Ach" katanja deuzar soowara orang demam, balk-
'" • 0 d ti d bibaik akoe koerang ati-ati, apa ~koe soe a I, ~ tsa

borpegangan lagi? »Akoe loepa Jang akoe misti ber-
langka tiga tingkat," , , '

ángkau tida loeka ValentineP Ja, Allah, Ja
R,a'bi!" Valenfine memandang koeliling ubis ia da­
-pet liat moekanja toewan Noirtier jang teramat
keras tnkoetnja. ,

Ach papa dj'angan koewatir," berkata Valentine,
" , id di-sembari mcmaksa aken bermesem, tI 0. joega apa-

apa tida . , . . ; akoe tjoema poesing sedikit laen
'tida," ,

"Aai lagi-lagi poesing j" berka~aMorrelsemb~rJDg
'bertakoep tangan, seperti orang Jang b?rsembaJang.

Ja Valentine akoe minta sanget, blll.rlah Valen-" , ,
tine ati·ati sedikit,"

Ach berkata Valentine, boekankah akoe soeda
'bil; ng lang poesing i~oe ti?a a~a-apa, sekarang soe­
,do. ilang la"gi. Tetapl lebl balk akoe baw~ kaba~
jang baroe sekali. Angkau taoe, nona Eug~Dle lagl
-tiga bari kawin, dan ada pesta beaar. Klta orang

-
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semoewa di oendang, papa, njonja Villefort dan akoe,
kaloe akoe tidn salan dengal',"

"Ja, Toehnn, kapankah kita berdoewa bole kata
begitoc Valentine? Ach angkau gampang sekali da­
pet boedjoek-bocdjoek papa tjang, tjobalah angkau
boedjoek padanja, soepaja kita boic lekas kawin."

»Djadi," bertanjalah Yalentiue, angkau maoejaug
akoe sendiri boedjoek-bocdjoek 'sarnn papa tjang,
soepaja dia ingat aken lekas kasi kawin snmaakoe."

»Ja," herkata llorl'el, • Allah, lekas Valentinc,
sebab selamanja akoc bolon mempoeujai soenggoc
ama Valentinc, masih djoega nkoo berkoewatir
keras, jang akoc nanti Hang akoe poenja Valentinc
jang tertjinta.",

»0," herkata Valcntine, dengun badnnnja sekoe­
joeng-koejoeng scporti terkedjoct dan moeknnja sc­
perti ketarik, .masa angkau satoe opsir begitoo ta­
koet? boekankah tida baik satoe militair takoet?
Ha! ha! ha! ha! ha!"

Sama sekali Valentine tertawa keras, soearn tor­
tawa itoc boekan soewara tertawa sari-sari, sebab
kadengaren sakitnja, tangannja sama sekali kakoo,
seperti orang kramp djadi songkok, kepalanja djato
keblakang dan ia tinggal begitoe tida bergerak-gerak.

Ternjata dari pada moekanja toewan Noirtier,
jang kaloe dia bisa mendjcrit, maka ia mendjerit sa­
tenga langit aken minta toeloeng.

Morrel lantos mengarti kahendaknja, kema itoe ia
gojang lontjeng keras·kel'os aken panggil orang.
'Baboenja Valentine jang Bda di kamar dan djongos­

"nja, jang dateng ganti-in sama Barrois dengan sigrah
'pada dateng. Tetapi Valentine poenja roepa seperti,
'mait, poetjat, dingin dan kakoe tida bisa bergerak
'sampe doewa orang, boedjang itoe pada kaget tida

I
I
I
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taoe apa misti bikin, bahna takeet dan koewatirnja.­
Marika itoe berlari-Iarian kaloewar masoek di dje­
lanan. [jonja Danglars dan Engenie betoeI brang­
kat, tetapi masih ada' sompat boewatdengar apajang
telah kedjadian.

Njonja de YiIlefort berkata: "Apa tida benar
katakeef Kasian!"

Pada koetika itoe djoega kadengaren soewaranja
toewon de Yillefort jang mendjerit-djerit sekoewat­
koewatnja dari kamer.

"A pa si riboet-riboet" .
Morrel memandang Noirtier, jang sekarang soeda

Hang bingoengnja. Noirtier kasi tanda sama Morrel,
aken masoek ka- dalem kamar di mana doeloe Mor­
rel djoega soeda taoesemboeni . Dengan eigra ~or­
rel ambil topinja terces lari rnasoek kadalem itoe
kamar, sebab di itoe waktoe djoega, dia dengar soe­
wara tindaknja toewan procureur karadja-an di gang•.

Yillefort berlari-lari keras rnasoek ka kamarnjà
toewan Noirtier, di mana dia dapet Iiat Yalentine
jong lantas di peloknja.

Panggil doctor! aUo doctor! Panggil toewan ~.
Avrignij! herkata Villefort atawa soeda lebi balk
akoe sendiri pegi panggil sama dia.

~Iaka dia. lautas lari kloewar. Dari pintoe jang
laen, maka Morrelpoen berlari kloewar djoega, sebab
sama sekali dia dapet ingat pada jang teramat ngeri
sekali, Ua itoe omongannja toewan Villefort sama,
doctor d'Avrignij, jang Morrel dapet dengar di
itoe malern, koetika matinja njonja de 8aint Meran.
Lagipoen roepanja djalan-djalennja ini penjakit. sa­
ma betcel dengan penjakitnja Barrois, koetika dia
ampir mati, tjoema sama Valentine tida begitoe ke­
ras. §elagi Ua berfikir begitoe, maka seperti .adaorang

I
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-kataken dalem koepingnja ,,}Ionte Ohrlsto", jang
blon ada doen djam soeda pesan paeti-pasti pa­
dania:

"Biar apa djoega angkau knpengin, Morrel, da­
tenglah pada koe, sebab akoo bole menoeloeng ba-
njak sekali." .

Apabila ~[ol'rel dapet ingat begini, maka lautas
Ua boeroe-boeroe pegi ka St. Ilonoré di djalan Me­
tignon, dan tida brnpa lama jja sampe di moeloat
Champs Elyseés.

Samantarn itoe, toewan de Villefort pegi naek ko­
reta sawa-an ka roernah doctor d' Avrignjj di mana
Ua gojjang lontjeng begitoe kerns, sampe toekang
djaga pintoe kaget membooka pintoe roemah, Ville­
fort seperti torbang naik di tangg-a dengan tida bisa
berkata-kata bnrnng sepata, 'I'oekang djaga pintoo,
jang kenal padanja, tinggalin sadja toewan do Vil-
lefort naek, tjoema Ua kataken: .

"Dalom kantoornjn, toewan procuruer! dalem kan
toomjnl"

Villofort terces naik tida barpaling ka blakaug
dan lekas dia boeka pintoe itoo.

"Hoi! herkata toewan doctor, "allgkau dateng di
sini"?

"Ja," _berkatn Villefort, sombaring menoetoep
pintoe; ja doctor, akoe sendiri dateng mangadep aken
berganti menanja, "apa tida ada orang jang bisa de
ngar kita beromong-omong. Doktor.ukoe poenja roe
mah bole di bilaug roemalt jang torkoetoek,"

"Apa?" barkata doktor d' Avrignü, seperti orang
jang tida ambil poesing dari halnja toewan de Yil­
lefort, tetapi dalem atinja doctor itoe te1'l810e amat
sedi. "Apa ada lagi OI'llDg jang sakit di roemah?',

Moote Christo 5:-1

-
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ll;Ja, doetorl" sabda Villefort sembaring tarik-te­
rik ramboet, ja, doctor ada lagi.

Pomandnngannjn dl Avrignij seperti orang maoe ber­
kata: "Memang akoo soeda bilaug padamoe, tetapi ia
berkata:

"Siapakah sekarang ini bakalan rnati di toewan poe­
nja roemali P Siapakah sekarang mendjadi korban dari
pada kita poenja kalernahun hat i, jang tida maoe knsi
taoe pada hakim hal j nng doeloe-doeloe P''

Sedihnja de Villefort boekan alang.kepalang dengan
melepnsken nafas pandjang, jang mengoondjoeken.ati­
nja jung soesah, maka ia pegnng tangannja doktor ser­
ta katanja:

"Valentine! ini sekali gilimnnj a Vulentinel''
"Toewan poouja nnak perampoewanl'' horkata d'

Avrignjj, jang mendjadi terlobi heran dan toeroet se-
dihnja de Villefort . '

"Toewan doktor liat sendiri sekarang, jang toewan
salah doega, berkata toewan Villefort , pegilah ketemoe­
in dia, soepnjja toewan bole minta ma-af padanja, jang
tocwan doeloe bisa dapet doega-an begitoe djahat, dari
padanja sampe toewan brani kasi salah padunja.

"Ja , tetapi saben kali ukoe di panggilliat orang
sakit di toewan poenja roernah, soeda tentoe akoe
dateng kelatan, soeda tida bisa ketoeloengan lagi hor­
kata doktor d' Avrignj], tetepi biarlah. M.ari lekas
kita brangkat, sehab kaloe melawan toewan poenja moe·
soeh dalem roemab, kita tida boIc ilang tempo."

,,0, doktor, ini sekali doktor tida nanti kasi sa­
lah akoe lagi jang akoe poenja ati lembek. Sekarang
ini akoe nanti binasa-in akoe poenjll. moesoeh."

"Nanti, itoe moesoeh gampang di bales, baik kita
.toeloeng korban itoe jang lagi di pegangnjaj ber­
kata toewan d' A.vrignij, ajo!"
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Hoe kreta sewa-au jang tadi moewat de Villefort
sendiri, sekarang ini soeda moewat ~o?wa orang,
dan .arinja seperti boeroeng terban g. DIltoe waktoe
djoega maka Morrel ketok pintoenja :\lonte Ohristo.

e , . I ' bGraaf kabetoeleu ada di kamnrnja, se agi mem a-
tja soarat doneau tida senang at l, itoe eoerat Bertu­
cio bawa pad~nja dengan teboeroe-boeroe. Koetika
orang bilang Morrel duteng, jang bolon ada doowa
djam pegi dari roemah sitoe, maka graaf angkat moe­
ka. Dalem ini doewa djam sooda kedjadian banjak se­
kali , kendati bocwat graaf, kondnti boewat Morrel;
sebab tadi koetika Morrel kasi tabe samu ~[onte
Ohristo, aken ketemoe in katjinta-annjll, maka Morrel
poenja rocpa temrunt girung dan senang, tetapi
sokarang moekanja ampir tida dapet di kenalin oraug,
bahwa kazet dan soeaah ntinja. Meute Ohristo bedi-o .
ri : ketemoe-in Morrel.

Hei, Mnximiliaan kenapa ?" bertanjalah Monte
Ohristo, angkau poenja roepa begitoe poetjat, djidat­
moe berkringat seper ti mandi,"

Morrel doedoek seperti omng boewang dirinjs di
atas korsi.

"Ach, ja," herkata Maximiliaan, "ako.e .be~la~i-I a­
ri dateng kemari, sebab perlee akoe misti tJarl sa­
ma toewan, ada baraug [aug arnat perloe misti akoe
bitjare sama toewan.

"Angkau poenja familie semoewa boek~n tida ad~
koerang apa·apa ? bertanjalah Monte Chl'lSto sebngl
orang jang open Bekali.

"Trima kasi, toewan graaf, berkatalah }lnximili­
aan jang ternjata tida taoc sebagimana aken moe­
lai 'bitjara sama toewan graaf, saija poenja familie
semoewa tida ada koerang apa-apa Bcmoewa ,baik."

"Sjoekóerlahj tetl\pi angkau hendak berkata-katll
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pedakoe boekan ?" bertanjalah toewan graaf dengan
terlebi bimbang.
_ "Ja," herkatalah Morrel, itoe betoeI; akoe baroe
keloewar dari satoe roemah, di mana malaikat ma­
oet soeda rnasoek aken ambil saornng laskurnja, ma­
ka nkoo berlari-lari kemari pada toewan."

"Apakah angkau baroe dateng dari roemahnja
toewan de Moreerf? bertanjalah Monte Ohristo.

"Boekan," djawab Morrel, keunpa apa di roemah
toewan de :Moreef' ada orang jong meninggal ?"

"l'oewan Moreerf toewa, popanja Albert soeda boe­
noeh diri, dengan pistol ia tembak kepnlnnja sampe
muti," beikata lfonte Ohristo dengan hati dingin.

"Ja, Allah, kasian, tji laka bcsar sekali I" herkata
l\Ia.·imiliaal1.

Ach, bagi njonja gravin don bagi Albcrt, perboe­
watan itoe boekon tjilaka besar herkata Monte Chris­
to; terlebi haik ada papa jang mati dan bagi njonja
do Morcerf lebi baik nda soewami jang soeda mati
dari ada papa dan socwami jang soeda ilang kahor­
matan; rnaloc itoe tidu dapet di tjootji laen tjoema
dengan darah djoega."

"Kasian sekali njonja graviu !'' berkata ~Iaximi­

liaan, akoe teramat borasa kasian itoe njonja jang
begitoe baik !"

,,8ama Albert djoega barces angkau kasianln, sebab
dia pantea djadi anaknja njonja gravin jang berhati
toe10es. 'l'etapi biarlah kita omong-omong dari ang­
kau sendiI'i; tadi nngkau bilang, jang angkau berlekas
lekas dateng kemari hendak ketemoein akoo; apa
braDgkali akoe bole .beroentoeng membri toeloengan
padamoe?"

"Ja , toewan, akoe soenggoe perloe di toeloeng
oleh toewankoe ; ach tetapi apa' akoe mengatjo, me-

J
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mikirken : jang toewan, !Ia-ol'ang manoesia sadja,
dapet toeloeng pada akoe, sedang dalem halkoe ini,
melainken Allah jang Maha Soetji sendirilah dnpet
menocloeng."

"Kendati sabagimana, baiklah augkeu tjeritaken
padakoo," herkata ~Ionte Ohristo. ,,0, herkata Morrel,
"akoe sondiri tida taoe apa bole akoe pertjalaken
rahasia ini kap ida koeping manoesia; ada poen
memang begitoelah nacibkoe, akoe kepaksn misti
kasi tnon saruü grllaf." .
Abis Morrel tinggal diàm,seperti orang jang bimbang.

Maka bartaujn )[ontc Christo sernhari pegang
tanganuja Maxi miliann, seport i orang jang temmat
di sajangnja : nlIaximiliau!l apa angkau soenggoe
pertjaja persachbatankoe jang leekal padumoe ?"

"Ach, toewan. perkata-an ini membikin akoe Hang
koewatir dan bimbang, sembaring memegalIg dada­
nja, maka katanju adn jang membileng dalem atikoe,
jang akoo tida oesah somboeni-in rahas ia apa·apa
pada toewan:"

"Angkau benar sekali Morrel, sebab Allah ta-alla
poenja soewara itoe jang mengataken di "dalem ati­
moe, pertjaijalah soewara itoe dan toeroet sebagimana
katanja."

"Toowan graaf, apa toewan bole kasi permisie Bap­
tistin dongun narna toewankoe pegi monanja pri
ka-ada-annja saorang jang di kenal oleh toewankoe?

"Akoe sendiri telnh akoe serahken pada moe, apa
lagi akoo poimja ol'ang-orang, soeroe sadJa,"

"Ach akoe belon bisa 8ennn~, kaloe akoe belon
taoe tentoe jang dia soeda baik."

"Apa angkau maoe akoe panggH -Baptistin!"
"Tida oesab, nanti akoe sendiri kasi taoe kabon­

dahkoe padanja,"
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.Mor rel pegi kaloewar, panggil Baptistin, abis
di biaikinnja bebrapa perkata-an -dalem koepingnja .
Baptistiu pegi dengun lekns,

"Nu, apa soeda augkeu soeroe dia pegiP" berta­
njalah Monte Ohrlsto koetika Morrel dateng.

"Ja, soedah, dan barnngkali akoe poenja atibole
mendjadi senangan sedikit. .

"Angkau taco jnng akoe nantikcn tjerita moe,"
herkata Monte Christo sambil bermesem,

Ja, nkoe nanti bertoetoer, dcugarIah: Pada socwatoe
mnlem akoe adn di kebon, bcrscmboeni di poehoen­
poehoen-an, satoe : orang poen tida bisa njana, jang
akoo ada di sitoe, Doewa orang berdjalan liwatin
akoe, toewankoe djangan goesar, jang akoe tida seboet­
ken uamanja itoe doewa orung. Dia orang mengo­
moug palahan-pnluhun, tetapi bahna akoe ter laloe
muoe dengar apa kutanja orang doewa itoe, sebab
ada halkoe jang perloe, maka tida satoe perkuta-an
jang terlepas dari pendengerankoe." .

"Kaloc akoo pandaug moeka moe jaug poetjàt
Maximiliann, maka apa jang angkau hendak -tjeri-
ta-au ini, tentoe ada hal jang sedih seknli, .

"0, toewan, tjerita itoe membikin serem boeloe
badenkoe. Ada orang meninggal di roemah toewan
jang ampoenja itoe kebon, di mana akoe bersemboeni.

Satoe dari doewa toewan-toewan itoe jang akoe intip,
ia itoe jang ampoenja rocmah dan jang laen, ja itoe
doktor. Hoe toewan jang ampoenja, kasi taoe doeka
tjita dan sakit atiuja kapada doktorj sebab soeda ka
doewa kalinja jang kedjadian begitoe di dalem satoe
boelan, kedatengan malaikat maoet Jengan sekoe­
njoeng-koenjoeng, hingga roema itoe seperti roeina
jang terkoetoek.

,Hul Ha! berkata Monte Christo sembaring me-

,..'

831

mandaug. Maximilinan dengan .sembar,ing ~iserin
korsioja sedikit, soepaÜll. moeknnja terahng-ahog se­
daug moekanja Morrel kena teraug•

."Ja, socnggoe", betkata Maximiliaau, doewa ka­
li dalem satoe hoelan roemah itoe kedateogan ma-
laikat maoet."

"Abi~ apa katanja toewan doktor P" bertanjalah
Monte Christo. .

Doktor itoe berkata • . . . • . . .... Jaog
ka~atian ini boekan kamatian, tetapi kamatian bi-
kinan, sebab kena .. ..••

"Kena apaP"
"Kena ratjoen." .
Begitoc!" harkatu ~Iollte Ohristo dengan berdehe~ ,

memang ia biasa begitoe, kaloe ada Jan,g la senga~Ja
bikin, aken soepnja kaloe ia djadi poe~Ja~ ?rang tida
lantas opinin poetjatnja. Begitoe, l\[axlmlhaan nog­
kan dapet dcngar itoe somoewa P"

Ja eraaf akoo dengar bogitoe ; dan akoe dengat
" '0 , ". di 1 I Idjoegn doktor berkata, kaloo kedia lll~ , ~oe a lH

jnng sademikinn maka doktor merasa diriuja kepak­
sa aken adoeken hal ini kapnon hakim ." -

Monte Christo dengnr, bole di bilang roepanjn.
sadja seperti in dsngar ~lll?~gnia )I~rrel. .'

Abis" berkata MaXllJlllialln, kntiga kal111.1 a. ma-
laikat m~oet datenz minta korbannja; tetapi jang
poenja rocmah dano doktor sekalipocn tidn ber~~ta
apu-apa: dan sckaruog ~arl1ng~ali ka-ampat kah~Ja,
kamlltian itoe dateng mllltll lI,1awa orang dalem Ioe­
mahitoe. Makll itoc graaf bribkenlah nllse!mt. pada­
koe apakah sekarang akoe misti bikin sa-llblsn,la akoe
taoc scgala rahasia ini P"

"Uaximiliaan jang tertj int.a,': berku~3~ah Mont~
Christo, apa jang angkau tJerltaken 1111, soeda dl
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katahoewi oleh kitu orang, Roemah itoe ,di mana
angkau dongar omongan itoe, akoo soeda kenal, lebih
baik akoe kataken jnng akoe taoo roemah begitoe j
akoe konal satoe roernnh dengun sntoe kebon, satoe
bapa dar i kaoem sa-roemah, satoe doktor, satoe t'Oe­
mah di mana kedjadian ini kematian jang ndji ib.
Na. liatlah moeknkoe: Akoe iui jang' tiada mengintip,
[ang tiada berpasang koeping diain-diam, akoe taoe
semoewa snma djoegu seperti nngknn Maximiljaan,
maka apa hal itoe membrutken fikirankoo P 'I' ida se­
kali-kali, apa nkoe maoe perdoeli-in. Angkau bilang
jang hetara Kab scperti, lII ~ngoend.ioek~ roema itoe
aken di koeroek Allah, 81flpa talie apa tida sebenar­
nja sebagimunn katamoe, j ll llg itoe roemali memang
terkoeteek Allah. Duri itoe tinggal sadja, boewang
moekarnoe djangan maoe urnbil perdoeli, biar Allah
mend[ulanken apa jang di kahendukinja dengan adil."

Morrel zemetorau m ondengar katanja graaf' sa­
demikian ~oewarllnja sebagi ol'Ung jang bersoesah.

Laen 'dari pada itoe," berkatu Monte Ohristo
po;la dengan soe:vl1ra jang me~bikiJ) ,boeloe, bada~l "
bediri sebab ngen , "Laen dari padu itoe, slUpa bi­
lang padamoe jang hal kamatian itoe bakelan ke­
djadinn lagi sekali di itoe roemah ?"

O! toewan graaf, memang ada lagi! berkatalah
M~~imiliaan ; " ,.itoelah jang membikin akoe lari·lari
kemari aken ketemoe·in toewan."

Abis' apa angkau maoe akoe bi~in, .M.or.rel? Apa
barnngkali angkau maoe akoe knsl taoe mI hal ka-

k d· ?"pada toewan procureur "ara Ja-an
"Monte Christo ka!oewarin ini pel'kata-an dengan

begitoe te rang, sampe Morrel knget "laloe bel'kata:
Ach toewan graaf, toeankoe memnng soeda taoe

" • Csiapa jang akoe omongm.l
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Akoe taoe betcel sekali sobat, dan akoe nanti oen­
djoekin jang akoe tnoe serta kena! djoega nama-na­
manja' oreng-orang itoe.

"Angkau berdj alan pada soewatoe malem di dalem
kebounja toewan de Villefort, sebegimann angkau
kataken tadi. Akoe doega jang angkau berdjalnn
itoe di waktoe hari matinja njonja de Saint Moran.

Di itoe waktoe augkau dengor toewan do Ville­
fort berkara-kata soma toewan doktor dl Avrignjj,
dari pada matinja toewan de 8aint )Ieran dengun
matinja njonja Barones itoo, jang djoega membikin
heran orang hanjak.

'I'oowan d' AVl'ignjj bilang, jang dia doega karna­
tian ini telah terdjadi dari lantaran ratjoen. Nah,
angkau sekarang dnri itoo wnktoe, angkau soedah
tanjak nn dalem atirnoe, npnkah misti di bikin dengun
raha sin ini, apn misti di boelen atawa tida.Tngatlnh
apagocnanjn aken menjampoer dalem perkara ini,

Dar! )10 1'1'eI poonja moeka ternjuta seknli jang
ia terarnat sedi, dia pegang tangannja Montc Chris
to serta katanju:

"Tetapi toewan. boeknnknh akoe bilang jang hal
demikian itoe moelal djadi lagi."

"Xa, berkata Graaf, jang tida mengarti konapl1
Morrel begitoe bantahan , sombari memandang moe.
kanja Maximiliaan maka katallja:

"Apa maoe kitll perdoeli-in, biar dia moe!ai dari
moela. Allah bi allah soedll takdil'ken sabegitoe 1'00­

pa, biarlah dia t l'Ï llIa sekarnng k!!-bendak Allah. Doe
loe, soeda tiga boelan komal'Ïnja, toewan de 8aint Me­
ran jang mati, kamoedian njonja de Sllint Maran, abis
Barroisj sekarang barangkali toewan Noirtier atawa
nona Valentine.

Morrel mendjadi tl\koet, hingga Monte Christo ter-
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amat kasian padanja, apalngi koetika Morrel berka­
ta seperti orang jang menengis.

"Ach apa toewan taoe itoe semoewa?" Abis toe­
wan tida b'3l'kata-kata.

Djawab ~Ionte Christo sembáring augkat poendak,
apa akoe maoe perdoeli, apa akoe kanal dia-oranef
Boekankali tida; Orang-orang jallg bersalah berboe~t
itoe kedjahatan, dan orang jang mati, apa akoe per­
doeli-in. Tetapi akoe ini, berkata Morrel dengan dje­
ritnja ornng jang toramat sedi, akoe ini, as.oe tjin ­
ta-in dia!"

"Siapakah angkau tjinta-in, betkata Monto Chris
to, sembaring molompat memogang tangannja ~Iorrel
jang di djoengdjoellgnja ka laugit, seperti orang jang
ilaug pengharepan.

"Allah, ukoe tjinta-in dia, sllmpe akoe ampir gila,
semoewa darahkoe di budan hendaklab akoe serah­
ken padauja, tjoema aken meudjagn djangan sampe
aer mntnnja djaio _ baraug saketes, akoe tjinta sekn­
li sama Valentiuc de Villefort, jang sekarnng in! ter­
boenoeh. Akoe menjembah Allah sama toewankoe
toeloenglah padakoe, biar djangan dia mati.

Monto Ohristo menggeroeng, koetika di dengarnja
Maximilinan barkata begitoe. Sebagi singn jang se­
dong la~ i maoe mcnerkam moesoehnja, abis kena di
panah, domikilln po"ela soewllrallja graaf.

"Ach, orang tjilaka!" berklltulllh l[onte Christo,
sembnl"ing rom&S-l'emas tallgannjn. seperti orang jang
sanget bel'doeka tjit:!, "ach tjilllkn.! angkau tjinta in '
anaknja itoe kaoeni jang terkoetoek?"

Kagetnja l\Iaximiliaan boekanalang-kepalang, sebab
belon taoo dia dapet liat orang poellja roepa seperti
roepanja Monte Christoj helon pernah ia meliat pe­
mandang begitoe haibat, helon seknli ia merasa takoet
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di waktoe mal~m di bilaugan Algerie, jang begitoe
tersohor, sebab djiwa munoesiu tida di bednhin dari
pada djiwanja ajam, di medan peprangan sekalipoen
belon taoe ia merasa ntinjn djeri seperti sekarang.

Ia sampe moendoer sutiudak dari sebab kaget.
Adapoen Monte Ohristo, sasoedahnjn mengaloewar­

ken. hilapnja, mendjadi sabar, ia toetoep matanja se­
perti aken memaksa hilap itoe tuiggul di dalem ati
hingga k~liatan ~obagim~na dadanja bergorak, sepel:ti
ombak dl laoet Jang ketloep angin taoefan.

Adn kira-kira stengah menuut lamanja graaf ting­
~al bel'di~m be~in~, sama sekali ia augkat moekanja
Jan~ p~etJ at , abis la berkara soewaranja soedn seperti
san-san, malta katunja:

~Liatlah , so~ntkoe, sabagimanu orang jang takeboer
sel'l.ng kena dl hoekoem Allah. Akoe ini, jang her­
hut\ w~dja, akoe lia,tin haljang sedih itoe. jang telah
kodjadinn, dengun bda merasa apa-apa di dalem ati:
akoe ini ketaoean perboewatannja'dewa Kala dan per~
boowatan manoesin jang djabut dengan semboeni, se­
bab terlebi g~mp~ng kadjnhntan itoe tertoetoep, dji- '
kaloe orangnja kaja dan berkoewasa, sekarang akoo ini
berganti meraan atikoe terpagoet oelar berbisa itoe
jan~ akoe liatin djalan-djalannja dengan tida meraan
kasian pada laon-laen orang jang di pagoetnja."

Morrel tarik nafns pllndjang.
Soedah, Maximiliaan, berkata l Ionte Ohristo, dja­

nganlah angkau hersoesuh-soesah, pikoel soesah moe
sePberbti or~hng laki.lak i, djangan Hang pengh81'epau,
se ,a masl ada akoe jang mendjagn., momperlindoe-
ngl angkau.

Mol'rel gojang kapalanja dengan sedih.
"A~oe kataken padamoe Maximiliaan, djangan Hang

pengharepan, bockankah angkau mengarti mnksoed-
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nja perkata-an itoe?" berk áta Monte Christo; angkau
taoe sendiri, akoe tida bisa bohong dan akoe belon
taoe kasalahan doega. lu i sekarang poekoel doowa
belas tengahari . Angkau misti bilang banjak trirna
kasi sama 'l'oehan jang termoelia, jang telah kirim­
ken angkau dateng keninri di ini wuktoe,dan boekan •
di waktoe malem atawa besok pagi. Dengarlah Mor­
1'01, sekarang ini betoei poekoel doowa belas, kaloe
Válentine belon mati di ini wnktoe, tentoe dia tida
nanti mati,

~ .Ja Allah ja Toehau, herkata Morrel sembaring
augkat kadoewa belnh tangganja, ~akoe tinggalin Vu­
lentine, sedang ia lagi maoo tarik. djiwa,

~J onto Ohristo buo tanganuja di djidat. Kasian apa­
kah di frkirnja dalem kepala itoe jang menjimpan be­
.gitoo banjak rehnsia? .A pakah di ingatuja ati itoe, jang
kaloe soeda bermcesoehan, tida menganalken illggan?
Toehun jang Esa sendirilah jang taoo. ~Iollte Christo
angkat lagi moekanja, teta pi sokarang ini roepanja
soeda sabar, seperti anak ketjil.

~Maximiliaan," demikiaulah katanja graaf, poelang
soeda dan tida oesah koewatir; akoe titahke n pada­
moe djangan angkau bikin apa djoega, aken manoe­
loeng, dan lagi djangan sekali-kali angkau eendjoeken
atimoe bimbang; akoe nant i kasi kabar padamoe soe·
da poelang sadja."

~Allah, 'foehan jang Maha koewIlsa," berkata Mor­
rel, toewan gmaf atimoe jang dingin itoe, membikin
akoe terlebi kaget lagi! Apakah koewasamoe, aken
melawan IDlllaikat maoet, djika ia soeda memeghng
korbannja? Apakah toewan lebi dari manoesia? Apa.
kah toewan Djebrail, oetoesan "Allah ?"

MaximiliaanJang berpoeloe kali memandang ka­
matian dan tida merasa takoet, sekarang ini heran
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sanget mendegar kat an]a graaf, hingga ia meendeer
seperti orang jllng kaget ,

Adapoen Monte Christo memnndang dia dengan
matu begitoe herkasian sorta mesemnja begitoe sedi,
sampe Morrel poonja aer mata berlinnng-Iiuang,

Katanja Monto Ohristo. llInglltlah )Inximilialln, ken­
dat i ukoe boekan Djibrail, akoo sanggoep bikin barang
apa jnng orang Inen barangkali tida bisa. Poelaug
sndju, akoe perioe ringgal eeudirian.
Morrel kasi tangan sama graaf'laloe ia djalan poelang.
'l'etnpi ssmpe di pin toe ia bernanti datengnjn Bap­

tistin jang di liatnja betcel rnasoek di djalan ~Iar:­

tignon, dan sekarang berdja lun tjepnt aken ketemoein
samlL Morrel, " .

Alkaesnh, mnka samnntara ini de Villefort dan
d'Avl'Îgny djocguterbocroe-boeroe. Baraug sampe, ma­
ka Valent ine masih belon djoega menghabarkendiri.
'I'oewan doktor lantas priksa orang jang sakit itoe
dengun selidik, Oplt lagi dari sebab soeda di doega­
nja lebi doeloe dengun rnatong apa lantaranuja sakit
ini, bahna dia taoe rahasianja ratjoen itoe,
" Villefort ,tida brentinja memundang moekanja, dan
bibirnja dokter, aken menantiken apa katanja doktor.
Noirtier poenjs moeka terlcbi poetjat dari moekanja
orang jang tlnkit dan romannja ia terlebi kepingin·
taoe dari Villefort apa nanti katanja doktor.

Achh'-llchirllja sasoedahnja doktor priksa semoewa·
dengan selidik, maka katanja pelahan-pelahan:

~ Valentine masih idoep."
"Masi idoep?" berkata Villefort , seperti orang jang

soeda Bang pengbareplln, masih idoep, nch sama sa·
dja seperti belon mati, ach doktor tiadakah angkal1'
kasiani kita iniP" "

"Ja, apa maoe kata," berkata toewan' doktOI', Va-
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tentine masih idoep, na, itoelah jang membikin akoe
heran sekali.u

Kenapa heran, doktor? Apa sekarana soeda tida
ada koawatir apa-apaP Valentine so~do. katoe-
loen~an ?"

"Ja , k~toeloengan, sebab. dia marih idoep," Saben-
!arall sadja ~oktor ketemoe-m pemandangnja Noirtier,
.Iang roepanju terluloe amat girang, hingga toewan
doktor poenja ati tergorak.

Ja kasi tinggal Vnlentiue doedoek di korsi males:
bibimja Val?lltin~ .p~etje\t so:-da. tid~ ada bedahnj~
dengen poetjat pipmja, pinggir-pmggtr mutanja biroe.'
'I'oewan doktor tinggal hardium tida bergerak som­
bad mamandangken toewan Noirtior, jang ger'akken
mata dan moekanja, maka doktor artiken segàla itoe
tjara maoenja sendiri. '.

,Mak~ kata toewan ~oktor pada Villefort, "panggil
baboenja nona Valentine kaloe soeka."

. "Villefor~ le~asken kepal~nja nona Valentine jang
dl pegangnlo. dl tangan, abis dengan sigro. ia berlari
pegi panggil baboe."

Baroe toewan Villefort kaloewar dan toetoep pin-
too,malen toewan d'Avrignü dateng dekatin Noirtier.
Serta bertanjalab toewan doktor : "Toewan maoe bi­
lang apa-apa sama akoe P" .
, .~'oewan Noirt~er k~diep-kediep dengan matanja j

la itoelah tanda Jang la maoe bilangnja.
"Toewan maoe omong sama akoe sendiri ?"
"Ja."
II Baiklah, nanti akoe tinggal di sini SB.matoewan."

sebentar lagi toewan Villifort masoek, dengl\ll ditoe­
r?et oleh baboe, da~ di blakangnja baboe, njonja Vil­
hfort dateng tengokm nona Valentine.

Katanja njonja. de Villif~rt dengan' sesambatnja:
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, "Ja, anak, kenapakah nngkau begini?" tadi ia
~asih dateng di kamarkoe, dia bila ng jang dia rasa
tida enak badan; totapi nkoe tida sekali-kali bisa
njana jang sakitnja ada bezini keras."
, Njonj.h de Villefort dateng°l1englln aer matnja ber­
h~a~g-hnang, seperti orang [nng soenggoebersed i-an
ah, la pegang tangaonja Vulelltine.

Doktor d' AVl'ignü tida brenti memandanz toewan
Noirtier; ia liat sebagimana mntanja toewal~ Noirtier
mendjadi biro o dan boender, pipinjn djadi poetjat dan ,
gemeteran. Djidatnja berkrin gat.

. ,,~u!" herkata toewan doktor dengan tida scbnb­
njn, Hl. toeroet pemandangaunje toewan Noirtier ma­
ka di liatnja jang Noirtier memandang keras 'snma
njonja Villefort jang berkata:
, Vulentine tentoe lebi baik di bawa rnasoek di ka­
mar, di, kasi tidoer di tempat tidoemja. " Aj o Fl\nny
marl kita angkat bawa rnasoeksarna nona." 'I'oawan
d'Avrignij kasi tanda dengan memanggoet, bahoewa
benar sekali katanja njonja de Villefort, tjooma dia
larang keras jang nona Valontine tida bole makan
atawa minoem laen apa-apa dari jang doktor kaai.
~oewa~ d'~vrignU sengadja bilang, jang nona Valen-,
tine balk dl bawa masoek ka kamar, dari sebab ia
bole tinggal sendirian bersl\ma-sama toewan Noltier.

Djadi orang bawa pegi sama Valentine, jang njedar
darl .pa~a pa?gilannja, tetapi ia tida bisa begerak,
ampll' tl,da, blsa om~ng. Ia tjo~ma bisa pandang toe­
wan NOl1'tler sepertt aken kasl tabé padanja. .

Dokter toeroet Sl\ma orang Bokit itoe habis dia
toelisin obat, serta ia titahken toewan Villefort aken
a~bil kreta kosongboeat pegi send:ri ambil itoe' obat
dl rOeI,?ah obat. Villefort di pesangn.ia tegoeh-tegoeh
aken hat sendiri begimana itoe obat di bikin, dia
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sendiri poen misti trima obat itoe dari tansan toean
toekang obat dan ia misti bawa poelaug se~d i ri itoe
obnt. D?kt.or nanti toenggoc di kamamja Valentine.

Sa.abl~nJa ~octOI' pesan lagi sekali, aken toeroet
pro?tahnJa, d.J~ngal1 knsi satoe npn snrna orang jang
~a klt, maka ,dia hole kombali pndu toewan Noirt ier
la toetoep pintoe rapet-rapet dan sesoedahnja ia pe~
reksa betoei! jang tida ada omng berpasang koeping
maka katanja: '

"Nn, apa, toewan taoe apa-apa dari penjakitnja
nona Valentinef

"Ja" demikianlah artinja tnnda itoe jang di bri-
ken oleh toewan Noirtier. . '

llI?eng~rlah, kita ini tidil. bole ilang tempo, akoe
nanti ,ta!IJa sa~a toewan dan toean menjàoet Radja."

Noir tier kasi tunda jang dia mengarti betcel. '
" Apa toewan Noirtier soeda doega lebi doeloejang

nona Valentine nanti kena kalanggar ini peujakitf
"Ja'" 0 • ,

N ~'~vri gnü, memikir sebentarnn, ia ampirin toewan
oirtier lebi dekat Iagi, ubis katanja: -
".A.mpoen toewan, djan gaulah 'gcesar kaloe akoe

. ~e.l'kata.kata , baraugkali tido. enak di 'dengar , tetapi
l~l ha~ sekaraug begitoe kera s berpenting, hingga.
kIta, tida bole teledor, Toewan soeda lint boekan?
bagimanu Barrois mati?"

Noirtier memendaug ka Iangit.
. l!.A.P~ toe~va~ taoe ~joega sebabnja dia mati?" ber­

f~n )a d.AYI'Jgnu aambil menare tangannja di poendak­
nJa Noirtier.

d' .A.~ri~nÜ ~emikil' seb,ental'lln, ia arnpirin toe­
wan Nouher lebl dekat lagl, abis katanja:

".A.mpoen toewan, djanganlah goesar kaloe akoe
berkata-kata barangkali tido. ennk di de'ngar, tetapi

"
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iui hal sekarang begHoe keras berpenting, hingga
kita tida bole teledor. Toewan soeda liat boekan,
begimana Barreis mati?"

Noirtier memandang ka lau git.
"Apa toewan taoe djoega sebabnja dia mnti ?"

bertanja d' Avrignij sambil menaro taugannja di
poendaknja Noirtier.

"Ju," djawab toewan Noirtier.
"Apa toewan pcrtjajajang Bnrrois mali sakit binsa?"
Moekanja Noirtier seperti orang bermescm, kaloe

orang dengar tjerita barang jang moeetabil.
"Barrois mati kena ratjoen?"
"Ja, " .
"Apa toewan doega djocga jnng rntjoen Hoe boe-

kan di sengadja. ~i knsi miuoeui sauia Barrols?"
"Boel,an."
"Apa toewan djoega. doega sckarang, Hoe orang

.i~n~ doeloe kesalahan memboenoeh Barro-s maoe
kena-in orang laen, abis sekocnjoeng-koenjoeng kena
sama Valentine?"

"Ja."
Djadi nona Valentine djoega nanti mati?" berta-

nja d' Avrignij sembari mcmandang Noirtier dengun
hernanti bagimana pertanja-an ini di ambilnja oleh
Noirtier.

"Tida," djawablab Noirtier, sembaring mengoen-
djoek tingka orang jang sanget girang.

"Djadi toewan masih adn harepan jang Valentine
tida mati?" bertanja d' A\'irc;nij dengan heran.

"Ja." . .
"A~akah toewan barepken ?"
Noirtier kasi 'tanua jang ia tida bisa djawab. ·
'"Ja betoei," berkatalah d' Avrignij,dalem dirinja.

MooIe Chri.lu . iJ~
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Ahis doktor berkara poela pada Noirtier.
Apn loewan kira si pendjàhat jang hendak mem­

, bO~lIoeh ini tida nanti djadi bosen?'
"Tida." .
nKaloe begitoe, ~)aka toewankoe . b,~rbarep jang

itoe ratjoon soeda tida memakan lagi?
".Ja, itoe dia. . '
nSchab akoe tida oesah bilaug lagi sama toewan,

jan" oraug soeda tjoba boewat ratjoenin sama Va­
'lell~lIe hoekanr

Deneau matanja ia kasi taoe palla dokter, [aug ia
mellga~ti betoei .jang memaug orang hendak mera-
tjoeui Ijoetjoenja. . . . r

nNa bagimana dan toewan boleberharep Jang' a-
lenrine tida nanti kena?"

Noirtier tida brentinja memandang ka satoe tem­
pat sadja ; doktord' Avrignij tjari a~Jajaug di pandan~
boei toe keras sama ornng toewa itoe, maka doktor
lia~ jang Noirtier tid~ bren!i memandang b~to l, di
maua ada terisi obat Jang dl bawain san-sart kapa-
da Noirtier. .

Aai! beeitoe " berkata d' Avi'ign\i, janglautasdapet
" t)' d . . t ?"inent apa toewankoe apet itoe inga an.
t)~o'irtie1' tida kasi tempo toewan doktor bitjara te­

roes ia kasi tanda pada doktor.
Ja akoe dapet itoe ingatan."

"Uoewat membikin jang itoe ratjoen tida mema-
" . ?"kan sama Valentine.
"Ja ." "
'l'oewankoe biasa-in badannja plahan-plahan?:.)a, ja, ja !".' berkata toe'yan Noirtier dengan.tan­

da; maka .ia girang sanget Jang orang mengarti sa­
ma dia.

"Ja betoei, toewan soeda taoe dengar akoe kata-

...
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. ken, jang itoe obat adn djoega pake ratjoen brueine,"
,Ja."
IIDengan membinsa-in badan nona Valentine padu

itoe rätjoeu, maka. ratioen begitoe tida mempan l~i

sama nona Valeutine."
Nolnier inemandang sama doktor seperti orang

jang terlaloe girung.
"Abis toewan soenggoe boroentoeng djoega, daper

bikin hiasa badannja nona Valentine, berkata lI '
Avrignij. "Kaloe toewan tida mendjaga begitoe, nis­
tjaija sekaraug ini Valentine soeda mati, soeda tidu
ada toeloengan lagi binr ambil doktor. dari langir,
sebab leeras betoei kerdjnnjn itoe ratjoen, tocb tioe­
ma dia lanagar sadja sama Yalentin é dan ini sekali
Valeurine tida mati." .

Girangnja toewan Noirtier boekan alang kepalang,
ia memandang ka ntas seperti orang jang hendak
membrih trima kasi IJIHla Allah, jang kasi ingetan
begitoe baik padanja, aken pajoengin Valentine sabe­
lonnja eedjan. Tida lama Villefort dateng.

"lni, doktor I" berkata Villefort, "semoew apa
toewan doktor minta."

"Apa ini aer obat boewatmiooem di bikin di hade-
I pan .toewan sendiri?" .

"Ja." djawab toewan Procureur karadja-än. .
"Toewan tida .lepas-lepas ini botoiobat?"
"Tida." . .
d' Avrignij ambil itoe bottol, toewangsedikit obat

itoe di tangannja abis dia tjoba.
"Baik, marilah kita pegi sama Valentine; akoe

nanti kasi prentah [ang 'misti di toeroet betoel j dan
toewan Villefort misti djaga betoel, jang tiada ada
orang langgar itoe prentah."

Selagi toewan d' Avrignij bersama-sama Villefort
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masoek kadalem kamarnja Valentine, maka ada sa­
toe pendita orang Italiaan jang tjakep dan moelija
roepanja, dengan soewara sabar, tetapi keras, dateng
sewa itoe roema jang berderapet sama roemahnja
Villefort katanja boewat di tinggalin sendiri, _

Orang tida taoe bagimana itoe tiga orangjang lagi
tinggal di itoe roemah sekoenjoeng-koenjoeng lautas
pindah dari sitoe, tioema orang dengar kabar, jang
.itoe roemah soeda toewa dan soeda rejot ampir roe­
boeh Biar begitoe djoega, itoe pendita jang baroe
sewa itoe roemah soeda dateng masoek di sitoe, koe­
tika poekoel lima sore.

Kontrakt sewa itoe roemali di bikin olehjang ba­
roe tinggal di sitoe boewat tiga, anem atawa sembi­
lan taon, dan menoereet biasa misti di bajar pan­
djer oewang sewah roema anem boelan lamanja. Na­
manja itoe pendita jang baroe pinda ia itoe: il sig-
nor Giacomo Bussoni, .

Lautas dengan sigrah orang panggil toekang-toe­
kang dan di itoe malem djoega, toekang-toekang itoe
bekerdja. Orang-orang jang kabetoelanliwat di sitoe
di tengah malem bole dapet liat toekang batoe, toe­
kang kajoe dan laen-laen koeli lagi bekerdja mem­
bikin tegoeh itoe roemali.

. ,

LXIX.
B AP A SA MA ANAK.

Njonja Danglars tadi soeda pegi sendiri kasi boe
sama Valentine, jang Eugenie Danglars nanti kawin
sama toewan Andrea Cavalcanti.

Adapoensabelonnja sampe djadi beginidjaoeh, jBng
nona Eugenie nanti tentoe kawin, maka soeda ke­
djadian hal jang wadjib di ketahoei pembatja.

Aken hole mengarti betoei misti di tjeritain apa
jang telah kedjadian di dalem itoe kamar, jang di
perada emas dan jang djadi bangganja toewanDang­
lars.

Arkian, maka pagi poekoel sepoeloe, toewan ban.
kier baron Danglarsdjalan moendar-mandir di dalem
itoe kamar, roepanja seperti orangjang terlaloe bim­
bang, di depan satoe-satoe pintoe ia brenti, pasang
koeping.

Koetika ia soeda tida sabaran lagi, maka ia pang.
gil djonggosnja jang bernama Stefanus.

Maka katanja pada Stefanus: »Tjobalah pegi de.
IIgar kenapa nona Eugenie minta akoe toenggoepa­
danja di. kamarnja, dan kenapa akoe di soeroeh me­
nantiken begini lama sendirian."

Saseedabuja kaloewarin perkata-an marab begini,
maka atinja graaf djadi sabar lagi,

Memaug nona Danglars, koetika hangoen pagi soeda
minta papanja aken hertemoe di kamar jang pake •
perada emas, Heran sanget rasa atinja toewan ban­
kier, jang ,di. minta oleh anaknja aken berketemóean• .
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Spanja, India, China dan P~rsie membiki? lnen fikil'a~
ldra-kirania satoe bapa, hinggn kaloe dia doedoek dl
dalem ka'mar jang begitoe, dia tjoema ingat pnker­
dja-an sndja. Akoe sengadja pilih ini te~lp~t, sebab ;
akoe maoe omong samu satoe papa", DI lDl karnar
nda papa poenja potret, mama poenja potret, ~koe .
poellja ada terkoerocng dalell~ !cmpat gamb~l'. .Ja~~ .
bagoes-bagoee. Itoelah memblklll akoe memilih 111l .

tempat.
Haik" herkata Dar.glars jang dengarken omong-

lij; Ellgetiie begiloe dcngan ati dillgill. sarlja, seba­
~imana orang jang dengnr perkata-annjn orang laen
jang- tidn di pcrhatiken.
. Soedu ahis akoe kasi taoe samn tocwan, kenapa .
nkoe pilih iui tempnt, makaseknrang alw.e .maoe kasi
tuoe samn toewan, keunpu akoe maoe. bitjam sama
toewan. Dengun pendek ~a<lja, nkoe bi~a kasi taoe
ini snma toewan. Akoe tida maoe kawin sama toe-
wan Andree Cavalcnnti. . . .

Dangb rs dengar hcgini, mnka sanget kagetnja, Hl.

berlompat di korsinja seperti orang .terpagoe oelar,
sernhari ia angkat tnngnnnju kalengit.

.Ju Allah," berkata Eugeuie teroes dcngall ~ahar­
nja, r toewan 11eraII , akoe Ii~t i.toe; sebnb .dan ber: .
moela-moela ini perkara keil)alhun, akoe tida sekali
melawan, sebab akoe tnoe teutoe, .kalo.e soeda sam~e
temponja, maka akoe djoega ocnl1jOekl~ akoe.poenjll.
karnaocwan sendiri pada ol'llng·orang, jang l1da me­
nanja fikirankoe lebi doeloe dalem soewatoe.hal apa
djoega jaug akoe tida soeka. Sabole.b?lenja akoe .
maoe jakinin aken djadi soewutoe a.nakpng uengar
I,ata, itoelah memamg akoe maoe blasalO.

"Abis?" bertanjaiah tocwan I?an.gl.ars..
"Selama-IàmaIija akoe soeda ja klDlO aken mende·

Toewan bankir jang lebi doeloe masoek diitoe ka­
mar, aken menantiken dateng anaknja,

Stefanus tida lama balik kombali katanja:
"Baboenja nona Eugenie," soeda bilang jang nona

lagi berhias nanti lekas djoega nona dateng.
Danglars manggoet Roepanja toewan Danglars

mnoe oendjoek pada sekalian, jang dia asal orang
hesar, meskipoen pada ornng-orangnja dia maoeoen­
djoek ati tingginja. Perboeaten begini, seperti soewa­
roe toetoep moeka, jang menjemboeni-iu asal toeroe­
nnannja.

II Tjilaka, si gila itoe, [ang katanja maoe omong
sama akoe, kenspa dia tida daleng di : koe poeuja
kantor ? berkata Danglnrs dalem dirinjn, sembari me­
mikirin apa anaknja nanti maoe minta padan]a.'

Janja koewatir sanget. Sedang lagi berfikir begitoe,
maka pintoe kamar di bocka dan Eugenie dateng
.berpakejan satein item berkembang, pake saroeng ta­
ngan dan berhias seperti orang jang hendak pegi ka
Opera.

.Apakah Eugenie maoe dari akoe? bertanja toe­
wan Danglars. Kenapa anskau 'pilih ini kamar, kan
lebi haik angkau dateng ketsmoe akoe di kantor ?"

•Itoe hetoei toewan," djawab Eugenie sembnring
kasi tanda aama toewan Danglars aken doedoek. Toe-'
'van berlanja 2 pertanja-an dari pada hal jang lantas
kita bole djawab. Akoe nllnli djawahken doewa-doewa
sama sekali, sebab gampang aadjll. ;\koe minla bi·
~iara sama moeloet dengan toewan, sebab akoe tida
maoe soesa toelis dan sebab akoe tida soeka liat pe-

. kakas roemah di dalem toewan poenja kantor, seperti
peti besi, boekoe·boekoe dan laen-Iaen,kendati poen
bagoes roepa~ja. Tot mpoekan oewang kerlas dari ma­
na-mana negri dan benoewa, dari Inggris, Holland,
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ngar kata, sebagimana bole akoe maoe paksa, aken
tetapi akoe tida sanggoep mendeog~r kata."

."Bilangin padakoe apakan sebabnja sampeangkau
tida maoe, Eugenie.

. Sebabnia?' herkata Eugenle, "Ja toehan, boekan
da;i sebab dia itoe lebi djelek moekanja dari orang­
orane laen, itoe tida sekali'kali, malaban toewan Au­
drea"Oavaleanti bole di bilangorang jang tjakep dan
lïagoes. Djoeg~ boekan dari sebnb akoe lebi saijang
dan tjinta orang laen dari toewan Audrea, boe­
kan. Akoe ini tida tjinta satoe orang, na, toewan
djoega taoe sendiri. Akoetida tahoe kenapasaoemoer
idoepken akoe mistiikat akoe poenja diri sama orang, "laen, tida ada kaperloewan apa-apa,

"Ach tjilaku! anak tjilaka 1" betkata Da.~gl~rs,
sebab dia memang taoe dan kenal adat unaknja bda
maoe noendoek.

'l'jilaka?" berkatalah Eugenie, "toewan kata ~ji·
laka? Djangan goesar toewan, akoe merasa dirikoe
beroentoeng sekali, sebah apa akoe maoe ada, dan
kaloe tida ada, akoe minta sama toewan. Semoewa
oraug memoedjiken akoe poenja moeka bagoes, elok
dan tjantik, ini boekankah soeda sampe aken akoe
di trima koeliling dengan di hormati?

Hoepoen soeda sampe boewat akoe.
Betoel sekali anak," berkata Danglars dengan me­

~ ~nja, angkau ada semoewa aken di poedji orang,
t.i oema ada satoe perkara anak, jang akoe tida bole
datang-dateng bilaug sadja begitoe padamoe, Akoe
lebi haik soeroe kasi ingat itoe padamoe.
. E ugenie kaget mendengar itoe.
Maka katanja Daoglars: "Anak benerlah katamoe

dengan n.iata, angkau soeda kasi taoesamaakoe ~pa
jang mCllIhildn satoe aoak perampoewan sampetlda

maoe kawin; aken tetapi, sekarang akoelab nanti
kasi taoe pademoe anak, apakah jaog membiku,
sampe satoe bapa misti kaai kawin anaknja,"

Eugenie bediri di sitoe, boekan seperti anak jan;
dengar kata; tetapi seperti orang jaug soeda berse­
dia aken melawan bitjura.

"Ingatlah anak," betkata Danglars, "kaloe satue
bapa kaai adjaran pada anaknja boewat kawin,mnka
tentoe papa itoe misti ada lantaran jang perloe, akeu
anaknja itoe kawin pada itoe orang.

Ada papa jang fikir dirinja soedatoewa, kepingiu
alla poenja tioetjoe. 'I'etapi akoe tida begitoe, akoe
tida fikiriu kasenangau dalem roemali.

"Hoe betoel, toewan berkata-kara dengan teroes
teraug itoe akoe soeka.

Akoe telah poedjiken satoe toewan, boewat nog­
kan ambil djadi augkan poenja soewami, boekan
dnri sebab akoe ingat peroentoenganmoe. Akoesen­
dirilah menimbang perlee boewatakoe poenja paker­
dja-an dagaug oewaog, jang angkau misti kawin
sama itoe nrung, dan boekan sama orang laen."

"Eugenie angkut tangan sepertiaken menolakorang
jang di dekatnja.

"Ingatlah lang kaloe satoe bangkier soedakakoe­
rangan oewang, maka ia tida di pertjaja lagi."

"Ilang pertjaja, apa toewan soeda bangkroet?,.
herkata Eugenie.

.Ja, benarlah sebagimana katamoe, bangkroet
"O!" berkatalah Eugenie.
"Ja, bangkroet ! Sakarang angkau taoelab soeda

rahasiakoe. Sekarang ini dengarlah anak, djikaloe
nugkau hendak menoeloeng padakoe, makaakoe ti·
da oesah djadi bangkroet. lngatlah badanmoe sen­
diri,. djikaloe akoe soenggoe soenggoe bangkroet."
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'lt0! betkata Eugenie, kaloe begitoe, toewankoe
belon kenal akoe, sebab djangankim, jang akoe nanti
bersakit ati, kaloe kita djadi miskin. Apa tida ada
k apinterankoe aken djadi penoeloengkoe? .

Akoe pandè menjanji, akoe masoek di komedieme­
njanji, kenapa akoe tida bisa dapet gadji sepoeloe
dotwa poeloe riboe frnuk dalem sntoeboelan,seper­
ti njonja-ujonia jang laen ? Tiudukah nkoenauti dja­
di termasjhoer ? Djadi toewan taoelnh."

•Djndi kaloe begitoe, berkara Danulars dengnn
poetjet, sel ab marahnja, .nona tida maoe toeloeng
san.a akoe, nona soeka Iiat akoe hinasa ?"

t Biuasa? 'I'oewan poenjn biuasa? " kre lantaren
toewan poenja biuasa? Akoe tida mengarti samn toe­
wan, apaka li toewan maoe bilnng.

,,'hima kasi anak, anakau herkata begini, sebab
adnlah djoega masi pengharepankoe.'

,,'l'jeritakenlah toewan", herkata Eugenie sembn­
ring memandang papanja.

..'I'oew:1D Cavalcanti, kaloe kawin sama anakkoe
belkata Danglars, maka dia bawa oewang tiga mi.l­
joen frank, jang dia maoe faro dalem akoe poenja
bank.

"O! itoe baik sekali, berkata Eugenie dengan hinn,
sembnri mengorek-gorek saroeng tangannja.

..DjaDg:1D kim," herkata Langlars, jang ini tiga
miljoen akoe nanti aDlbil, boekan, iloe tiga miljoen
mlllti bisa mendjadiken scpoeIoe miljorn . Akoe soed~
beli bebmpa banjak aandeel·aaudeel ..Ialcm kreta apl,
pnrit eUias dnn lacn·lnen, nanti lagi dalem delapan
lJllfi akoe nlÏst i hajnr aIDI nt miljot-n bargn aandeel­
anndee.1 iloe, tetapi itoe aandeel-aandeel lagi sedikit
tempo barganja tenloe Hpat ampat·lima .~ali dan
kita poenJa oentoeng ada bebrapa belas ml~Joen. ...
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"Koetika kemaren doeloe akoe masoek di kantoe
toewan," berkata Eugenie, maka akoe liat toewan
trima lima miljoen setengsh, toewan oedjoekin itoe
oewang sama akoe, abis toewan sendiri bilaug jang
toewan heran meliat akoe tida kemaroep maoeoewang
begiloc banjak."

Ja ini lima miljoen setengab, boekan akoe jnng­
poenja itoe, tjoema soewatoe tanda sebngimana orang­
pertjll~ja keras sama akoe j dari sebab ~~aug kenal dan
taoe akoe teekeng loeloeng orang ketjil, maka segala
roemah wiskin poenja oewang dia orang simpen sa­
ma akoe. 'I'joba akoe poenja oewang sendiri tentoe
akoe pake, tetapi orangdi leewar moelal dengarjang
akoe banjak roegi dan sebagin.ana akoe kataken pa­
damoe anak, orang poenjakapertjaiia-an moeluikoe­
rang pada akoe, Orang-orang jang simpen oewangnja
pada akoe di tiap-tiap wakloc bole angkat oewang­
nja kombali, kaloe nkoe pake itoe oewnng, ahis orung
minta, tentoeakoe djadi bangkroet. Boekanakoemaoe
bilaug jang akoe maloe bangkroet, kapall bangkroet
membikin kaja akoe tida perdoeli, tetapi bangkroet.
jang membikin miskin itoe akoe tida maoe. Kapan
sekarang toewan Cavnlcanti kawin ia nanti bnwa
oewang tiga miljoen, tentoe orang perljaija lagi sama
akoe, maka kakaja-ankoe, jang soeda tenggelem se-·
karang ini, bole timboel lngi. :Mengarti?"

»Mengarti betoeI, djadi akoe seperti baranggadean,
di gade pada itoe toewan hoewattiga miljoen. hoekan? 10

~ l.tbi besar, lebi baujak orang brani kasi, terleb,
baik lagi bagimoe, sebab angkau hole mengartibrapa
angkau poenja barga."

'I'rima kasi ; toewan maoedjandj i 8ama akoe, jang
toe~an tjoema nanti pake namanja sadja, jan~ toe.
wan da pet oewang tiga miljoen dari toewan Cavnl.
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eanti' tetapi oewangnja toewan tida nanti pake? Se­
bab -akoe maloe. ' Akoe maue toeloeng biar toewan
poenja kakaja-an timboel lagi, tetapi akoe tida maoe .
toeroet-toel'oet bikin binasn orang laen-laen."

11'I'etapi akoe - boekan bilang tadi, jang itoe tiga
miljoen " herkata Danglars.

Apa toewan rasa toewan katoeloengan asal orang.
d enga t kabar sadja, jang toewan poenja mantoetaro
oewangnja di dalem toewan poenja tangan, sedang
toewan tida garoek-garoek itoe oewang baraug sake-
pin~~" .. .

,.Akoe harep begi'oe, Jang kaloe djadi angknu ka-
win sama dia, maka orang pertjaja lagi akoe poenja
bank."

"Apa toewan sanggoep bajar itoe lima ratoes riboe
frank pada toewan Oavaleanti, sebagimana toewan
doeloc djandji Buma akoe dengun contrakt?
. "Dari gedongbitjara, lautas akoe trimainpadamoe."

"Baiklah!"
"Apa artinja augkan bilaug baik Hoe?"
"Akoe maoe bilang, kaloeangkau soeda dapet tanda

tangankoe, maka augkan tida nanti goda lagi sawa
akoe boekan?"

IIJa batcel. .. ..."
"Uoe dia, maka akoe bilang baik, sekarang akoe

nanti kawin sama toewan Cavalcanti. -
,,'l'etapi apakah angkau poenja nijat?'
"Ach! itoe akoe poenja resahsia sendiri, Kaloeakoe

boeka ini rahsia, maka ilanglah koewasakoe atas
l oewan, jang akoe soeda kenal rahsianja."

Danglars gigit bibirnja.
Djadi kaloe begitoe, angkau maoe djoegapegi her­

t etamoean di sana-sini, jang pertoe boewatorangjang
mnoe kawin?',
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"Ja!" djawabnja Eugenie.
"Abis dalem' liga hari angkau maoe teeken soerat

kawin?"
"Ja."

. "Kapan begitoe, maka akoe nanti bilaug baik."
Setelah soeda, maku Danglars pegaug tangan anak­

nja, serta membilaug trirna kasi,
"Toewan Danglars kasi tanda pada anaknja, jan~

dia soeda tida ada bitjura lagi, .



LXX.
SOERAT KAWIS.

Abis Noua Eugenie bersama-snma maman]a pegi
bertetamoewan palla njonja de Villefort.

Hata, maka tiga hari sasoedahnja kedjadian hal itoe
dengun bapa sama anak, kira-kira poekoel lima sore
-di hari uialemnju nanti soerat kawinnja .Eugenie
Dnnglars dan Andrca Oavalcanti bakalan di teeken
mnka .datellglah sntoe kreta phaïton masok di perkara~
'l~all llJa MO ll te Christo. Dioestoe di itoe waktoe
Monte Ohristo maoe pegi, schab kretanja soeda her­
unuti suprapat djcm lamanja, dan koedanja soeda tida
~aharall . Kreta yh aïtOIl jang rnasok di pekarangan
itoo, memaug kita soeda kennl lama ia itoe kreta
jang doeloc malera dateng di Autellil: Jane sekarang
kaloewar dari kreta, toewan Andrea de Óavalcanti
jang berpakejan tjakep dan bagoes, seperti orane jan~
maoe kawin poeteri. 0 0

Ia tanja sama orang jang djaga, begimana toewan
apa baik, abis dia naik ka ntas di mana ia ketemoe
Monte Ohristo. .

Koetika Xloute Ohristo dupetl iut sama toewan An­
'drea, maka Graaf hediri diam. Andrea tida bisa
tahati lagi.

"TaM toewan Monte ChristoI" berkatalah Andrea.
11 Ha ! toewan Andrea!" berkata toewan Graaf se·

perti orang jang ngelelédekin, "ada. baik djoega?" . I

110 enak senang sekali, toewan liat sendiri akoe
-d~teDg boewat bi~jara banjak-banjak hal, tetapi ;oepah
DJ& toewan maoe pegi, apa djoestoe toewan baroe
poelang."
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Akoe betoelan mnoe pegi, toewan."
"Na, kaloe toewan maoe pegi. djangan akoe

tahan, kaloe toewau mnoe, akoe bole doedoek sama
toewan .di kreta aken omong-omong nanti ukoe
poenj« kreta bole boentoetin sadja dari blakan...

"Djangan," herka talah graaf de?gan ters?njoem.inng
nmpir tida keliatan, sehab romanuja graaf tida maoe ~e.
kali kali doedoek di sat e kreta bederek doewa; lIDJa:
ngnn, akoe lebi haik dengat toewan.poenja omongan d~
sini, apa baiknja toewan Audrea kita omong·o~o l~g dl
loewar di kreta tentoe si koesir pasang koeping jang
t era~O' lebi bail~ kita omong-omollg di ini knmar.'

I ... , 11. " IAbis graaf pegi ka karnar elJ l tempat.orallg~U1 l1ng:

omong, laloe ia doedoek memallgkoekakl. Sel.tala kast
taullaO djoega palla toemin A?drea b~ewat doedoe k.

Andrea tarik moeka mams sekali. .
f " I .Maka katanju: IlAD~I\.ll.n taoe toe\~an gr~a, uenu-

kianlah Andren moeial beromong, ~Jang noe bnraug
teramat moelia nanti ksdjadian ini l~ari,. di P?ekoeL
sembilan malem, nanti Hoe soerat kawin dl taro-iu tau­
dn tanzan di roemah akoe poenja mertoewa.

Aai 0 alla betoei si ?" bertanjalah graaf.
, c 11. I' bazi "Eh! apn kabar ini, knbar baroe ~e a I agl toewan,'"

Apn toewan belon dapet kaha! d~n toewan Dan~I:lI's .!.° J'a nkoe dallet terapr tida tetseboet dJalllu,Ja,
" , c., ' . , "kemaren akoe soeda, tnma itoe soerat. .
'"Astaga; teutoe mertoewa kira tida perloe, sebab

ampir semoewa orang soedah taoe. I •

Kaloe beO'itoe toewall," berkatalab Monte Ohm­
to "toewan s~karanO' beroentoeng. Bagoes sekali ini

, 0 • D Ipengantenan, sebab nona Eugeme ang ars orang
bagoes dan elok.

,,0, ja memang", berka~a Andrea denga~ sabar:
' II Dia poen kaja bes~r dJoe~a• . Akoe rasa la poenJa
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kekaja-an tida berhinggan", herkata Monte Christo.
ftA pa betoeI begitoe toewan ? Soenggoekati dia ka­

ja besar?"
"Soedah tentoe," menoereet kala orang, maka toe­

wan Danglars simpen kekaja-annju dan separonja
dia sembeeni-in."

"Serta toewan Danglars sendiri bilang, dia ada
IJoenja lima belas atawa doewn poeloe milioen, ber­
katalab Andrea dengan teramat girangnja.

"Beion kita bitjarain percesaba-an, jang dia baroe
. maoe djalanin, di Amerika dan di England bal itoe
soeda tida bisa lagi, tetapi di sini, di Frankrijk,
Itoe semoewa baraug baroe," berkata Monte Christo,

Ja! ja akoe taoe djoega apa toewan maoe bilang ;
itoe djalanan kreta api jang dia dapet permisi aken
pasang, boekan?"

"Ja, itoe dianja. Orangbanjak bilangpadanja,jnng
toewan Danglars bakalan oentoeng oewang sepertiaer;
itoe kreta api sad]a nanti mengaloewarken oentoeng
sedikit-dikitn-a sepceloe miljoen." .

"Sepoeloe miljoen? toewan kira betoei ? Astagase­
nangnja!" berkata Cavalcanti, sebab dia terlaloe gi­
rang seperti orang jang soeda dengar emas,

"Na, itoe semoewa nanti djato dalem toewan poe­
nja tangan, sebab nona Eugenieanak sa-orang orang
djoega. Laen dari itoe, toewan poenjabarta stimpal­
lan betoeI sama hartanja Eugenie; toewan poen]a pa­
pa sendiri bilangsamaakoe, Tetapi soedah boent apa
omong-omong perkara oewanz. Toewan taoe, jang
betcel toewan bisahikin sampeilliperkaradjndihegilli.

Tida djaha.t! lida djahat! melDang akoedi brana­
kin bQewat · bisa ·memboedjoek ·ornng.

"Em, apaatin.i~ isteri bakál senang djoega?"
"Ach akoe ada koewatir sidikit." . .:
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"KeDl~pa apa orang·tjoema tjinta sedikit padamoe
toewunî'' . . ..

Soeda barang jang tentoe] kendati sedikit te~to~
, orang tjinta djoega, kaloe tida masa ~aoe ka\~lD?

berkata Andrea dengan bangga, ftTetapI k~ndatI ~a:
gimana djoega djangan kita loepa jang paling misti
di ingat,': .

Apa?" •
"Jang akoe dalem ini hal dapat banjak toeloengan

dari pada toewan."
"Begitoe?"
"Ja, memang."

Dari sebab djodo.
"Boekan dari sebab toewan."
;Dari sebab nkoe? Ach prins, djangan 8eboet-~eboet

akoe," berkatalah ~fonte Ohristo den?ansenga~Ja ~e­
ngaloewarken pel'kata~n pri.n~, sepertI orang lelèdèkin,

"Apa akoe soeda bisa bikin boewat toe,,:an, apa­
kah toewan poenja pangkat, toewan poeoJa n~!"a

dan toewan poenja harta kekaja-an, boeka~ poedJlan
jang sampe bagoes, aken memboeka atinje nona
Danglars akoe tida menocloeng apa-spa.

"Boekan toewan ," herkata Andrea, "bookan,.ken- .
dati akoe poenja nama dan pangkat dan ap~ djoega
bagces sekali djikaloe tida ada orang seperti ~oe~a~
jaug toeloeng' sama akoe, nistjaüa tida nanti djadi
sampe begini djaoeh. , "

Angkau kliroe sanget toewan, b~rkata Monte
Ch~isto denganhati dingin, jangmengartI d~n merasa.
katjerdikannja toewlln Andrea Cavalca~tl; Toewan
dapet akoe poenja toeloenglln, sllsoeda~nJa ~koe tao~
kakaja.an toewan poenja papa, sebabslll.pa Ja~g kasl
adJ'ar kenal akoe samB toewan, sedang akoe tIda ke--. . »

Monte Chmto



I

•
I

I'
il
I:
1I

. 858

nal toewan poenja papa? Boekan orang laen, akoe
poenja sobat, jang paling haik ada doewa ornng:
Lord Wilmore dan Abbe Bussoni, Siapa jang adjar­
adjar akoe boekan boewat djadi toewan poenja tang.
goengnn, tetapi boewat kasi udjar kenal aama toewanP '
Ia itoe namanja locwan poenja papa, jang terkenal
dun terhormat di Italia; sebab ingatlah, akoe tida
kenal tocwan lebi doeloe,

nTetapi apakah' aoenggoe betoei adanja, jang akoe
poonja papa begitoe kaja besar di Italia!" bertanjalah
Andrea. . .

nRoepanjabenar begitoo,' berketalab Monte Chriato.
"Apa toewan baraugkali taoe djoega, jang akoe

poenja oewang persen kawin soedaaampe, sebagimana
papa djandjikenf .

"Akoe soeda trima soerat pembrihan taoenja."
"Tetapi itoe oewang tiga miljoen?"
"Uoe oewang tiga miljoen baraugkali masi ada di

djalan."
"Apa tentoe akoe nauti trima?"
"Aataga," herkata Graaf, "akoe raaa jang sampe

sekarang angkau tida kakoerangan .oewang." Andrea
mendjadi begitoe heran, sampe dia misti berpikir

. lama-lama, aken biaa inget apa-apa lagi,
Abie katanja: "Kaloe begitoe tjoema ada aatoe per·

tanja-ankoe, kendati begimana koerang enak di de­
ngar toewan."

nKataken sadja, djaw..b Monte Christo.
nDari sebab kekaja-ankoe, maka akoe bertjampoer

sama orang-orang besar jang berpangkat, jang har­
tawan, hingga sekarang banjnk temen-temen saha­
batkoe.

Sekarang ini akoe kawin, soeda tentoe miati ada
orang jang bernama baik, aken menoeloeng akoe pe·

I

I

-'-'- "- -"

859

gi kawin, boekankah papa' aendiri tida bisa dateng
ka Pllrüa P" •

Ja dia soeda toewa, penoeh loeka-Ioekn. dan la
beliitoe sakit, hingga kapan dia dateng kemari, dia
baraugkali muti di djalan."

Akoe mengarti; kerna itoe poen -ada pl'rmoehoo•
" ?"aankoe sedikit pnda toewan
"Akoe?"
"Ja toewan."

Apa?-'
"Aken djadi ganli dan wakilnja akoe poenja papa.
:Ja All~h toewankoe jnng tsrtjinta, jang soedah

- lama berkoempoel berkenal sama ~koe, ~as~ toewa~

belon djoega kenal samu akoe., Minta pll~dJ,e~ da~l
oewang satce miljoen, akoo tIda. nanti fikirin lagi,
tetn.pi ini permoehoennn toewan tida dapet akoe toe­
roet sebab dalem hal jang sademikian, akoe toeroet
adat' biasa dan oepama aorta pengadjarlln orang toe:
wa-toewa di bilanaan Asin. Akoe ada harem dl
Kairo ada harem di Smirna dan di Stamboel. akoe
8elam~.lamanja tida bole toeroet tjampoel'.tjampoor
dalem hal kawin."

"Djadi toewan tida maoe P" .
"Tentoc, kendatipoen kaloe toewan ~koe poenJa

anak sendiri tentoe akoe tida maoe djoega;
nAai! betkata Andrea dengan hati djenga, nahia

apa akoe misti hikin?"
nAngkau tjerita jang a.ngkau ad~ beratoes sachbat."
Ja itoe betoei tetapt toewan jang kasi akoe be-" , " ,ladjar kenal sama toawan Danglars. .

' ~ Eh , djangan kita slllllh mengarti, toewan bI111ng,
jang akoe kasi adjar kenai toewan S8ma Danglar~,
itoe kli1'oo .aahetoelnja akoe di Auteuil soeda panggil
makan toe~ankoe be1'sama·sama toewan Dangla1'a, abia.
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toewan sendiri beladjar kenal sama toewan Danglars.
"Hoe laen sekali dari tjerita toewan."
"Jn, tempi toewan jang toeloeng sama akoe sampe

djadi ini kawinan."
Akoe? tida sekali-kali, ingatlah, koetika toewan

dateng sama akoe boewat minta akoe tocloeng melamar
nona Eugenie, apakah akoe poenja tjerita. Ol akoe
selamanja tida nanti toeloeng orang kawin, prins,
itoelah akoe poenja adat jang tetap, jang akoe tida
robah-robah. Andrea gigit bibirnja,

"Tctapi, toewan boekan ada djoega, boewat liat akoe
kawin P" .

"Antcro kota Parjjs nanti dateng."
"Ja, tentoe."
"NB, kaloe begitoe kan akoe djoega nanti dateng.
"Apa toewän nanti tandsin tangsn itoe soerat con-

tract kawin P" .
"lni sih, bolesekali, tida ada alangan apa·apa bagi

akI e,
Sebab toewan tida maoe toeroet apa akoe minta,

ja nkoe misti trima ini, apa jang toewan msoe .bi­
kin boewat akoe. Maka ada lagi satoe permoehoe-
nankoa, Graaf!" .

"Apa itoeP"
"Soewatoe nasehat."
lngatlah nasehat itoe, djika di brihken adjar ter­

lebi bernt lagi dari pertoeloengan."
,,0, nasehat ini toewan boic brihken pada akoe

dengan tida oeaah toewan berkoewatir apa-spa."
"Katakenlah I"
"Oewang jang akoe poenja bakal istri nanti bawa

banjaknja lima ratOf;!S riboe frank." .'
"Hoe oewang djoestoe jang toewan Danglar~ ~!l~i'

taoe pada akoe."

"Apakah akoe misti trima itoe oewang, apnkah
akoe misti tinggalin aadja di tangannja toewan no­
taris?" •

I! Liatlah, bagimana .hal ini n~oti ter?jadi sebagi:
mana biasa, Doewa-doewa -notaris Dunt! tetapken dl
hari hesoknja atawa liwat doewa hari, sa-nbianja itoe
soerat contract 'kawin di tanda tangau, aken ber­
koempoel, abis kadoewa emas ka'yin i.toe di pasrah­
ken dengan membrih soerat. kwitansie satoe san~a

laen: nanti kaloe soeda kawin, maks baroelah dia
oran'g terimahken oewang itoe brapa miljoen kapada
toewan, sebab toewan djadi kcpala roema tangga."

Akoe tanja begitoe pada toewan," herkata Andrea,
seperti orans [aug tadinja hersoesa hati, abis men­
djadi senang, sebab akoe dengar jang akoe poenja
bakal mertoewa maoe -knsi masoek itoe oewang se­
moewa di dalem itoe }[aatschappjj kreta api, jang
tadi kita omongin."

Eh 11 herkata Meute Christo, "pcrboewatan begi­
toe" m~noeroet kata orang banjak. ia itoe soewatoc
skai aken membikin oewang orang berlipat tiga ka­
li dalem satoe taon, Toewan Danglnrs memang ter­
meshoer dalem hal dageng oewang, dan iapoen satoe
orang toewa [ang sajjang anaknja.". .

"Kaloe begitoe, berknta Andrea, balklah,. t.lo.ema
jsnO' toewan tida maoe toeloeng sama akoe, la itoe-
lahI:) membikin akoe sakit ati." .

"Angkau djangan goesar, angkau kir~, jang akoe
tida maoe, sebab apa-apa djangan laen, tjoerna sebab
tida pantea bagi akoe." . . .

Na baiklah, sasoekanJa toewan; mi malem poe·
I! , • ?"koel sembilan akoe tentoe kl.'tj}m,oe. toewau,Ja
"Tentoe, ini malem akoe dateng." .
Andrea tida liat begimanll bibirnja Monte Chrlsto

YI •
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mendjadi poetjet, kendatipoen ~fonte Christo berme­
sem jang manis sekali. }faka Andrea pegang ta­
ngannja toewan graaf aken kasi tab é, abis Andrea
naik kretanja luloe brangkat keloewar,

Andrea masih ada sempat amp-t lima djam, sebab
itoe, sekaraog ia pegi bertetamoean sana-sini pada
temen temeu dan aobat-aobutnja, aken soepaja dia.
orang di itoe malem nonti dateng pada toewan Dang­
lars dengan pakejan dan kreta jang sebagimaun pantes
adanja, serta dia djandjiken marika itoe, nanti di
bagiken aandeel-aandeel dalem Mantsohappj] kreta
api, jang nanti di diri-in oleh toewan Dangla rs,

Hata maka sasoenggoenja di djarn setengab sem­
bilau, dalem karnar besar di roemnhnja toewan Dang­
lars, dan galerjj jang boringgen di sitoe dan lagi
tiga karnar besar-besar soeda penoch dengan orang­
orang, jang haroem ganda baoenja, dan pakejannjn
rebo. Marika itoe pada dateng, boekan dari sebab
persabbatan baik, tetapi tjoema boewat nooton barang
baroe, jang nanti kedjadian, orang .Prasman kawin
sama orong Italiaän, Antero kamar-kamar terangnja.
seperti laoetan api.

Nona Eugenie poenja pakejan bngoes dan tjakep,
tetapi tida sekali-ksli di kata rebo, pakejannja dari
eoetra poeti, pake borduuran poeti dengan satoe hoe­
nga roos poeti di dalem ramboet. Tida pake baraug
satoe batoe permats tjintjiu atawa laen-laen.

Njonja Danglars kira-kim tiga poeloe tindak dja­
otlhnja dari nona Eugenie ada bcromong·omong sama
toewan 4e Braü, Beauchamp dan Chateau Renaud.

, De Braij amhil laotaran pesta jang besar ini boewat
dateng masoek lagi di dalem roemabnja toewan
Danglars. .

Adapoen toewan ini di hoeboengi oleb toewan-toe-
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wan radja oewang, membitjarain beja padjek, belas­
ting jang baroe, jang di sanggoepinnia, aken menga­
toer kapan Gouvernement perlee djalanin Hoe, dan
kapan panggil dia; aken djadi minister dari perban­
dabaran negri.

Ändrea koempoel sama bebrapa anak-anak moeda
serta ia soeda moelal bitjaraiu sama oreng-orang itoe,
begimana ia nauti idoep senang dan bikin plesier,
sebab ia. bole pake oewang dari renten oewangnja
sadja, aeratoes lima poelee riboe frank dalem satoe
taon,

Ramé betoei tetamoe-tetamooitoc berdjalan moen­
dar mandir di dalem itoo kamar-kamar besar, jang
teramat terangnja seperti goebahan boenga jang ber­
wama-warna, dan seper ti bebrapa batoe permate djam­
broet, intan, mirah dan laen-laen, jang besar-besar
bertimboen-timboen bertjampoeran di sitoe, Sabentar- :
bentar kadengaren boedjang djaga pintoe seboetken
dengan leeras nama orang bangsawan dan berpang­
kat, jang baroe dateng dari bale tantara laoetan dan
daratan, dari pemarentaban semoewa dateng.

Djaroem lontjeng jang dar i batoe permate djoes­
toe mengoendjoek poekoel sembilan dan lontjeng me­
moekoeJ djam itoe, maka sama sekali kadengaren
boedjang seboetken namanja Monte Ohristo,

Sekalian orang di perkoempoelan itoe kaget, seperti
oreng-orang penonton jang lama bernanti kepingin
liat orang jang termasboor sama sekali dapet liat
roepanja.

'I'oewan GI'aaf poenja pak~jan tida seperti orang­
orang laen, jang kaja seperti dia, tida sekali me­
ngoendjoek bangga. Ia berpuke-pakojan item, rompi­
uja bagoes poeli jang span, bingga ternjata dadanja
kuliatan jang menjimpan ati begitoe baik. Dasinja .
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jang item se~babat sekali sama aer moekanja jang
poetjat sedikit. Ia tida pake perihasan laen, tjoema ­
satoe rante horlodji dari mas jang aloesampir seperti
tali serat tipisnja.

Apabila dia masoek, maka di dekat pintoe orang­
orang lautas berkoempoeI.

Dengan sakelebaten mata, maka Graaf soeda da­
pct liat njonja Danglars doedoek di oedjoeug-oedjoeng
kamar itoe, dan toewan Danglars di oedjoeng-oedjoeng
jang laen dan nona Eugenie ada di depannja.

Pertama-tema Monte Christo dateng mengampiri .
njonja barones, jaag sedèng lagi beromong sama
njonja de Villefort. Ini njonja dateng sendirian, ae­
bab Valeotine tinggal sakitau sadja, Bahna ornng­
orang semoewa menjingkir kemana djoega graaf ber­
djalan, maka itoe ia tiada oesah poeter djalan, koe'
tika ia maoe ketemoein nona Eugenie, jang ia kasi
selamet dengan begitoe boeroe-boeroe dan begitoe
pendek, sampc itoe nonn jang berhati tinggi tergerak
djoega atinja, Di sebelahnja, ada nona Louise d'
Armillti, jang membilaug banjak trima kasi pada
toewan Graaf, dari sebab Graaf aoeda toeloeng toe­
lisin dia eoerat-eoerat boewat djadi penganter nona
itoe pegi ka Italia, Dari sini Monte Christo pegi
ketemoein toewan Danglars, jang djoega dateng sen­
diri mengampiri pada graaf aken kasi taugan,

Setelah soeda ia membri hormat pada orang ke­
tiga ini jang sebagimana patoet menoeroet adat pri
sopan, maka ia bediri memandang koeliling sebagi­
mana biasanja orang-orang jang beaar·besar, seperti
aken berkata: nAkoe soeda bikin apa .lang akoe
misti bikin, sekarang ini biar angkau sekalian bikin
padakoc sebagimana haroes angkau bikin."

. . Andrea .lang doedoek di laen kamar djoega 1IIera~ .
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ea kaget Hoe waktoe ~Ionte Ohrlsto dateng, ia dateng
aken kasi tabé sama Graaf. Graaf bediri di sitoe, se­
perti satoe radja [aug w.idjib trima hormat dari rajat­
nja, Perkataännja toewan Graafdi samainseperti emas
jang berharga, sebab Graaf itoe djarang herkat-kata.

Kadoewa notaris dateng rnasoek di itoe waktoe,
abis di taronja segala soerat-snerat di utns media
jang tertoetoep dengun koen berpinggir emas, disitoe
eoerat- soerat misti di tanda-in tangnn.

Satoe notaris doedoek, .lang lnen tinggal bediri•
Orang moelal batja Hoc soerat contract, jang misti
di tanda-in tangnn oleh ampir separonja orang-orang
besar di antero Parjjs.

Semoewa meuganibil tempar, perampoewan-pernm.
poewan doedoek sebagi dalem kalangan, toewannja
bediri beromong satoe sama laen dengun plahan­
plahan, jang di omongin ia-itoe Andrea, toewandan
njonja Danglars dan nona Eugenie.

Baraug soerat contract kawin moelai di batja, rnaka
semoewanja diam sekali. 'l'etapi baraug abis di ba­
tja, maka lantas kadengaran soewaraorang beromong
pelahan-pelahan, seperti tawon jang bemtces kaloewar
dari -sarangnja, orang tida laen dengardi koepingnja,
melaenken soewara oewang mas jnng bermilioen ba­
njaknja seperti tetseboet di dalem soerat, Orang­
orang pegi liat katnar tempat segala bingkis-bing­
kisan emas-inten, jang di presani pada penganten
oleh and é taulannja. Banjak njonja-njonja.dan, nona
nona seperti tjernboeroewau .meliat kabagoesannja
dan kakajaiinnja nona Eugenie.

Andrea, di brihken slamatoleh sohbat.sahbatnja,
maka dalem dirinja ia soeda sepel'ti fikirin begimana
aken idoep senang dengan oewang begitoe banjak; ia
sampe 'ampir -gila. . -
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Notaris engkat penanja, ia menandang sekalian
toewan-toewan jang berhadlir disitoe, ahis katanja:

"ToeWllu-toewan sekalian, marih lah tanda-in tangan
soerat contract iui ." .

Baron misti tanda-in paling doeloe, abis wakilnja
toewan Cavalcanti jang toewa, abis njonja baron,
kamoedian panganten.

Baron augkat itoe pena laloe toelis tunda tangan­
nja, abis wakilnja toewan .C.11v~lcant i j~lIg .toe~a.

Njonja. baron dateng ampmu Ii0A medja .di plm·
pin oleh njonja de Villefort.

Sembaring angkat pena. itoe aken menoelis, maka
katanja pada Danglnrs: "Ach snünng se~llli, j~ng
toewan de Villefort tida bisn dateng. Ral Jll.ng tids
di sangkuken lebi doelee dalem itoo perkarn ram­
pok dan pemboenoeh, jang ampir , membikin tj ila~a~
nja toewan graaf de Monte Christo, seknr~ng JOl

djadi lantaran [ang kita poenja sobat de Villofort,
procureur karadja-an tida bisa dnteng."

"Aataga!" herkata Danglars dengan soewara se"
perti hendak dikataknnnja:
. "Ach! apa akoe maoe perdoeli-in dia dateng ata­
wa tida."

"J a Allah!" herkata Monte Christo sembaring da­
teng dekat, "kaloe begitoe, akoe rasa jang baraug- .
kali akoe ini telah soeda djadi lantaran, jang toewan
Villefort tida bisa dateng, dengan tida sekali akoe
sengadja-in." .

"BlIgimana! angkau graaf, djadi lantar~n pil ber­
katalah njonja Danglars, sembaring tanda-m tangan
di itoe contract . Kaloe betoeI seperti toewan kataken,
jang toewan djadi lantaran, toewan bole tentoein jang
akoe tida nanti ma-afken perboewatan toewankoe."

Andrea .pasang koeping tadjem-tadjem.
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Maka berksta poela graaf ~[onte Christo: "Boe­
kan akoe poenja salah, dan akoe maoe kasi kate­
rangan, jnng itoe semoewa boekan nkoe poeuja salah.!"

Sekalinn orang-orang pada kepengen dengar toe­
toernja toewan graaf, jang begitoe djarang boeka
moeloetnja boewat berkata-knta.

"Njonja boekan masih ingat djoegs, jang orang
tjilaka itoe mnti di akoe poenja roemah ?" berkata
lah graaf. "Dia dateng hendak mentjoeri, tetapi koe­
tika dia sampe di leewar pekarangan roemahkoe, ma­
ka dia di boenoeh oleh temannja."

.Ju, akoe ingat" berkara Danglars.
. •Na, boewnt toeloengin dia, makn orang boeka

pakejaunja semoewa di lampar sadja di podjokan,
dari mana Politie dan J ustitio soeda ambil boewat
djadi boektij tetapi polisie anibil djasnja, tjelananja
dan kemedjanja, aken di simpen di kantornja gr iffier,
tetapi rompinja itoe orang katinggalan,

Andrea poenja mooka kaliaten semangkin poetjat;
dengan pelahun-pelahan dia moendoer-moeudoer sam­
pe di mana pintoe; ia rasa seperti di hadepannja
ada mega.jang mendjadi mendeeng keras ampir aken.
petjah memoentahin kilat, bledek dan angin riboet•.

"Hoc rompi," berkata poele Monte Christo, baroe
tadi kedapetan, penoeh dengan darah dan djoestoe di,
toedjoenja ati, maka ada lobang bekas di tikam sa­

. ma baraug tadjem.
Njonja-njonja pads mendjcrit, dan toetoep mata,

sebab teremat ngeri, ada jang arnpir djato pangsan.
"Ol'ang bawa itoe rompi sama akoe. Orang ti.da ta­

hoe dari mana datengnja itoe blll'ang jang 'kotol';tjoe­
ma akoe sendil'i jang lnntas ingat , itoe rompi ~entoe'

Ol ang mati itoe ja ng ampoenja." .
Dan s~koenjoeng-koenjoeDg djong08 dapet pegang;
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-dalem itoe rompi, jang di bengbengn]nseperti barang
-nadjis, ada seperti soerat sepoteng. dia kaloewarin,
milka dia soenggoe kaloawarin satoe eoerat jang pake
.adres kapada kapadaangkau toewan baron!"

"Kapada akoe!" betkata Danglara dengun kaget."
"Astaga, ja, kapada angkau toewan, akoe batja

-nama toewan di atas soerat itoe jang penoeh darah,
betkata Monte Christo sedang sekaliau tetamoe jang
-ada di sitoe pada kaget dan heran."

"Tetapi," bertanjalah njonja Danglars sembaring
memandnng soewaminja, "begimana bole djadi jang
-itoe eoerat bisa membikin toewan de Villefort sampe
1:ida dateng kemari P"

,,0, itoe, barang jang soeda tentoe sekali, njonja,"
herkata Monte Ohristo, "Hoe rompi beraama-sama
ritoe soerat, ia itoelab baraug boekti namanja; akoe
lantas kirimken kapada toewan de Villefort. Toewan
baron boekan taoe sendiri dalem perkara crimineel, se­
perti ini jang tel-ih kedjadian, paling bnik menoeroet
-sebaglmena prentah oendang-oendang, bole djadi jang
-di dalem itoe eoerat ada katerangan apa-apa, àtawa
soewatoe tegoran bagi toewan aken berati-ati."

Andrea memandang sarna graaf de Monte Ohristo
-dengen mata jang goerem tida bertjahaja, seperti ma­
ta jang paoet, dan sama sekali ia melinjapken diriuja
rnasoek kadalerri karnar jang kadoewa,

Maka berkat ilah Danglars: "Ach ja, bole djadi se­
,kali, sebab orang jllDg mati di boenoeh itoe boekan­
ikah dia bekas orang boewanganP" .

".Ja," berkata Monte Christo, "bekas orang boe­
'Wangan dàn namanja Caderousse."
: Danglars sama sekali djoega djadi poetjatj Andrea dil.'

Ti itoe kamar jang-k!ldoewa soedah djalan ' lebi djaoe
!lagi stlmpe di kamar 'dekat ·kébon.· .
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"Tetapi, hei, toewan-toewan marilah tanda-in ta­
ngan contract ini," herkata Monte Christo, "akoe·
poenja tjerita seperti mengilangin semanget padu ka­
moe sekalian, Njonja, akoo minta ma-af banjak-banjak
pada njonja Danglnrs dan nona Eugenie, jang akoa
poenjn tjerita membikin orang mendjadi knget,"

Njonja Baron soedanbis tanda-in tangen, ia komba­
liken pena itoe kapada notaris.

)Iakn. berseroe toewan notaris: "tocwan prins An­
drea Oavalcanti, ajo toewan prins Oavalcanti, marii
teeken I di mann toewan adaP"

"Andrell, Andre'a! berseroe poele beroelang- oelang­
toewan-toewan moeda di dalem karnar itoe,jang soe­
da bereabbaten begitoe keras sama dia, sampe dia.
orang seboetken nama ketjilnja sadja.

Toewan Danglars kataken pada djongos: Lekaslah­
pl'gi panggil toewan prins, bilaug padanja, jang dia.
misti teeken itoe kontrakt!" .

Adapoen di sakeetika itoe djoewapoen, maka seka­
Iian orang-orang jang berhadlir di sitoe meendeer­
dengan kaget, seperti orang-orang jang kena kasimn,
seperti meliat ada matjan jang dateng aken mener­
kam padanja sekalian.

Maka soenggoe ada sampe banjak lantaren bagi.
tetamoe tetamoe itoe aken kaget.

Satoe opsir dari baris soldadoe polisie bersama-aa­
ma doewa soldadoe dateng menjamperi, dengan di
kepala-in oleh toewan Oommisearia poliede pake
selcmpengnja.

Njonja Danglnrs mendjerit, taroes djato pangsnn•.
Danglars poenja moeka membikin orang djadi takoet,..
sebab roepanja dia sendiri doega jang dialah hendak
di ambil polisie, oleh kerna dia poen raS8 dalem ati,
jang rliadjoega tida selama-I~Dlanja berdjalan lèmpèng._
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Monte Ohristo dateng ampirin Cernmiearia polisie
'lalee menauja: "Ada apa sih, toewan P''

Polisie dengan tida mendjawab pertanja-an graaf
-de Monte Christo, laloe berknta : "Siapa dari pada
.angkau sekalian, pake . ~ama A~drea Cavalcan~i .?"

Apa bila kndengaren \DI narnadl seboet oleh polisie,
maka oreng-orang terlebi kaget lagi. Satoe sama
~aen ber tanja-tanja-an,

Siapa itoe Andrea Cavaleanti jang toewan seboet-
kc~?" bertanja Danglars dengan aangaf bi-
ngoennja. .

"Dia itoe, bekas orang boewangan,jang soeda lari
-dari boei di Toulon."

"Apa kedjahatannjaP" .
"Dia di pertoeduehken," herkata Commiearis po·

lisie dengan soewara hina, "soedll memboenoeh
-sa-orang bemama Caderousse, bekas temennja doe­
loc di dalem pendjara, koetika dia itoe baroe ka­
loewar dari roemahnja toewan graaf . de Monte
-Ohristo.
. Monte Ohristo memandang koeliling, seperti orang

enentjari apa·apa.
Andrea soeda Hang.

. - -------

LXXI.
PERDJ.\L.'\Nt\N

PE ;IGI Kt\. BELGIE.

Bebrapa sa·at sa-abienja orang kalnng knboetan,
di dalem roernahnja toewan Danglars, oleh kerna
datengnja itoe opsir dengan pombrihan tahoenja itoe,
maka oraug-orang tetamoo semoewa lari dari sitoe,
sepcrti orang lari takoet, sebab penjakit jang sanget
keras, seperti penjakit pest atawa cholera. Tida
sebrapa meuuut lagi, maka semoea orang soeda tel'
boeroe-boeroe kaloewar dari pintoe mentjari djalan­
eadapet-dapetnja, seperti hocwat tinggalin soewatoo
tempat jllng boesoek. Orang mengarti sendiri, jnllg

. di itoe waktoe boekan seperti aari-sari orang kaloe
sedi, atawa tida enak ati dupet di boedjoek dengan
perkata-an jang lemah-Iemboet.
. Tida ada satoe orang kntinggalan di dalemroemah­
nja, toean Danglars tjoema dia sendiri jnng lngi di
priksa oleb opsir poliale itoc; laen dari toewan itoe,
maka ada djoega njonja Danglars, jong dengan ter­
sanget tekedjoetnja tinggal berdiam dalem katnar
rijasnja. Eugenie pegi ka kamarnja bersama-sama
temannja, jang tida bisa terpisah dnri padanja, ia
itoe nona Louise d' Armille. Bugenie tida kaliatan
moekanja jang ia bersedihan ati, melaenken peman­
dangannja, seperti pemandangan orsng jang bangga
serta berhati tinggi, jang menghinaken baraug siapa
djoega di dalem doenia, tjoema dirinja sendirilah
jang di sangkanja baik. .

Boedjang-boedjang di itoe malem ada lebi banjak
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dari sari-sari, sebab toewan Danglars pesan toekang
masak, koki dan laen-Iaen semoeudari Parijs barsama
sama dia orang poenja kénecht-kénecht, marika itoe
berkocmpoel bergoemploek-goemploek di dapoer daB
laen-laen kamar, sembaring mengutuiu toewannja dan
tida lagi mengopenin, aken lajanin t öawan-toewan.
Baik djoega soeda tida ada orang lagi jang mistt
di lajanin.

Sampe di dalem kamarnin, maka Eugenie toetoep
balk-balk pintoe kamarnjn, dan Louise djato doedoek
di korsi.

"Ach ! ja Allah, ja 'I'oehau! Begimnna boledjadi
begini!" herkata Louise. ~ Siapa bisanjaua, eiapabisa
kim" toean Andrea Cavalconti,..... • sa-orang
pemboenoeh •.....•. perantè-an mmggatan..•.• ••
bangsat dan maling!"

Eugcnie ketawa-in dia sadja dengan mesemnja
orang, jang seperti menghinain orang sa-antero doenia,
sambil katanja: "Soenggoe, akoe ini seperti di bra­
nakin boewat mendapet tjiluka sadja. Akoeterlepas
dari tangannja Morcerf. lautas djatodalem tanganaja
Cavalcanti, soeda setali tiga oewang."

"Ach Eugenie, begimanaboledjadi angkau sarna-in
de Morcerf sama Cavalcanti, boekan tida bole ?"
. "Allah, diam sadjs, eemoewa orang laki-laki soma
sadja bangsat; akoe boekan sadja bentji padanja
sekaliau, hanja akoe hinain orang-orang itoe semoea."

"Apasekarang kita misti bikin," bertanjalah Louiseê
"Apa kita misti bikin?" .
"Ja."
"Gampangsekali, dalem- tigll ari kita soeda mim

brangkat dari sini.'
"Djadi angkau tida maoe kawin?"
.I1Dengarlah Louise, akoe terlaloeamat bentji, aken. .

.'




